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ABSTRAK

MARYAM SHOPIYAH INAYATI HASAN. EI1121010. ANALISIS
PERKEMBANGAN KINERJA KEUANGAN PT BUKALAPAK.COM TBK
DITINJAUDARI RASIO LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN
PROFITABILITAS

Penelitian ini berjudul "Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan PT
Bukalapak.com Tbk Ditinjau dari Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas".
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT
Bukalapak.com Tbk dari tahun 2021 hingga 2023 menggunakan tiga rasio utama,
yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana data
yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan PT Bukalapak.com Tbk yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Data diolah dan dianalisis menggunakan rasio
keuangan, yang meliputi Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Total Asset Ratio,
Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Assets. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rasio likuiditas PT Bukalapak.com Tbk berada dalam kondisi
yang sangat baik dengan peningkatan Current Ratio dan Quick Ratio selama
periode penelitian. Rasio solvabilitas juga mengalami penurunan, yang.
mencerminkan bahwa perusahaan semakin mengurangi ketergantungan pada utang.”
Namun, rasio profitabilitas menunjukkan fluktuasi yang signifikan, di man.
perusahaan mengalami keuntungan pada tahun 2022 tetapi kembali mencatatkain
kerugian pada tahun 2023. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PT Bukalapak.com
Tbk memiliki likuiditas dan solvabilitas yang baik, namun perlu meningkatka
manajemen profitabilitas untuk mencapai kinerja keuangan yang lebih stabil di
masa depan.

Kata kunci: likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, kinerja keuangan, Bukalapak




ABSTRACT

MARYAM SHOPIYAH INAYATI HASAN. E1121010. THE ANALYSIS OF
THE FINANCIAL PERFORMANCE DEVELOPMENT OF PT
BUKALAPAK.COM TBK MEASURED BY LIQUIDITY, SOLVENCY, AND
PROFITABILITY RATIOS

This study aims to analyze the financial performance development of PT
Bukalapak.com Tbk from 2021 to 2023 using three main ratios: liquidity, solvency,
and profitability. The study employs a quantitative method with a descriptive
approach, utilizing annual financial report data of PT Bukalapak.com Tbk obtained
through the Indonesia Stock Exchange. Data analysis employs financial ratios,
including the Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Total Asset Ratio, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin, and Return on Assets. The research results indicate that
PT Bukalapak.com Tbhk's liquidity ratios are in Very Good condition, marked by
increases in the Current Ratio and Quick Ratio during the period studied. Solvenc
ratios indicate a decrease, reflecting the company's reduced reliance o debt" S
However, Profitability ratios also exhibit significant fluctuations, with thercompany
posting profits in 2022 but recording losses again in 2023. The study conqtludes‘l ‘
PT Bukalapak.com Tbk possesses good liquidity and solvency but\ requlres
improvements in profitability management to achieve more stable future f‘r@ﬁcmi? 4
performance.

Keywords: liquidity, solvency, profitability, financial performance, Bukalapak
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kinerja perusahaan adalah hasil dari berbagai aktivitas operasional yang
dilakukan dalam periode tertentu, yang dapat dilihat dan diukur melalui laporan
keuangan. Laporan keuangan menjadi sumber informasi yang penting bagi
berbagai pihak, baik internal maupun eksternal, untuk menilai kondisi dan kinerja
perusahaan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2008), tujuan utama laporan
keuangan adalah menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan
perubahan posisi keuangan perusahaan yang berguna bagi pengambilan keputusan
ekonomi. Selain itu, Sawir (2009) menambahkan bahwa laporan keuangan
berfungsi sebagai alat untuk menilai kesehatan perusahaan secara keseluruhan.

Analisis laporan keuangan membantu perusahaan dan pemangku

kepentingan memahami kondisi keuangan di masa lalu, saat ini, dan juga menjadi
dasar untuk memproyeksikan kinerja di masa depan. Kasmir (2018) menyatakan
bahwa dengan memahami data keuangan historis, perusahaan dapat merencanakan
strategi yang lebih baik untuk menghadapi tantangan di masa mendatang. Laporan
keuangan juga memberikan informasi penting yang mendukung pengambilan
keputusan, khususnya terkait aspek likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
perusahaan.

Kasmir (2018) menjelaskan bahwa rasio likuiditas adalah metrik keuangan

yang digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi



kewajiban keuangannya yang jatuh tempo dengan menggunakan aset yang dapat
dengan mudah dicairkan. Menurut Darsono dan Ashari (2005), rasio likuiditas
seperti rasio lancar dan rasio cepat menunjukkan seberapa cepat perusahaan dapat
mengonversi aset menjadi uang tunai untuk memenuhi kewajiban.. Lebih lanjut
Kasmir (2018) mengatakan rasio solvabilitas adalah metrik keuangan yang
digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya dalam jangka panjang. Analisis solvabilitas, di sisi lain,
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya, yang sering dinilai melalui rasio utang terhadap ekuitas. Sedangkan
Solvabilitas menurut Kasmir (2018) Rasio profitabilitas adalah metrik keuangan
yang digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk
menghasilkan laba dari operasinya.yang baik membantu perusahaan menjaga
stabilitas keuangan jangka panjang. Profitabilitas, sebagai indikator lain yang
penting, mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
operasinya. Rasio

profitabilitas seperti margin laba bersih dan return on investment digunakan untuk
mengevaluasi seberapa efisien perusahaan dalam mengelola sumber daya dan
menghasilkan keuntungan.

Dalam era digital yang terus berkembang, industri e-commerce telah
mengalami pertumbuhan pesat di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pertumbuhan
ini dipicu oleh perubahan perilaku konsumen yang semakin mengadopsi teknologi
digital untuk kebutuhan sehari-hari. Semakin tingginya penetrasi internet dan

penggunaan smartphone di Indonesia telah menjadi faktor utama yang mendorong



peningkatan transaksi e-commerce. PT. Bukalapak.com Tbk, sebagai salah satu
perusahaan e-commerce terbesar di Indonesia, berperan penting dalam
memfasilitasi transaksi antara penjual dan pembeli melalui platform marketplace
yang inovatif. Perusahaan ini menyediakan akses bagi jutaan konsumen ke beragam
produk dengan harga yang kompetitif, sekaligus memberikan peluang bagi para
pelaku usaha kecil dan menengah untuk berkembang.

PT. Bukalapak.com Tbk telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan
melalui strategi ekspansi agresifnya, yang mencakup penyediaan layanan tambahan
seperti pembayaran online, logistik, dan program loyalitas. Hal ini telah
memperkuat posisinya sebagai pemain utama di pasar e-commerce Indonesia.
Keberhasilan perusahaan dalam menarik minat investor melalui pendanaan dan
penawaran saham perdana (IPO) menjadi bukti kuat atas posisinya yang stabil dan
kemampuannya untuk terus berkembang di masa mendatang.

Dengan demikian, PT. Bukalapak.com Tbk memiliki peran yang sangat
signifikan dalam ekosistem perdagangan elektronik di Indonesia. Peran
strategisnya dalam memajukan industri ini menjadikan analisis kinerja keuangan
perusahaan penting untuk memahami kontribusinya, posisi kompetitifnya, dan
bagaimana perusahaan ini dapat terus bersaing di pasar yang semakin kompetitif.
Analisis terhadap kinerja keuangan PT. Bukalapak.com Tbk, khususnya dalam hal
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, akan memberikan gambaran
komprehensif tentang kesehatan keuangannya, serta menjadi acuan penting dalam
perumusan strategi bisnis yang lebih efektif di masa mendatang.

Penelitian ini untuk menganalisis dan memahami situasi finansial PT.



Bukalapak.com Tbk menggunakan berbagai rasio, seperti rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, dan rasio profitabilitas dalam rentang waktu dari tahun 2021 hingga
2023 yang mengalami kerugian yang sangat besar ditahun 2023. Peneliti akan
memberikan ringkasan laporan keuangan PT. Bukalapak.com Tbk sebagai fokus
penelitian ini. Data yang disampaikan telah disesuaikan agar sesuai dengan
kebutuhan analisis rasio yang dilakukan.

Tabel 1.1
Ringkasan Laporan Keuangan
PT. Bukalapak.com Tbhk

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah)

Keterangan 2021 (Rp) 2022 (Rp) 2023 (Rp)
Aset Lancar 25.848.765.146 | 22.005.287.475 | 20.088.780.546
Aset Tidak Lancar 766.784.811 | 27.406.404.823 | 26.124.777.128
Kas dan Setara Kas 24.700.386.748 | 16.256.067.299 | 15.180.264.699
Piutang Usaha 53.679.289 69.269.101 126.570.912
Persediaan 1.272.646 71.006.165 106.155.305
Total Aset 26.615.549.957 | 27.406.404.823 | 26.124.777.128
Liabilitas Jangka Pendek 3.007.454.642 808.855.817 714.125.517
Liabilitas Jangka Panjang 112.476.566 99.065.549 77.903.495
Total Liabilitas 3.119.931.208 907.921.366 792.029.012
Total Modal 23.495.618.749 | 26.498.483.457 | 25.332.748.116
Pendapatan 1.869.122.325 | 3.618.366.163 | 4.438.268.980
Beban Pokok Pendapatan (441.425.078) | (2.559.910.005) | (3.387.568.834)

Laba/Rugi Tahun Berjalan

(1.675.743.735)

1.977.593.515

(1.377.543.709)

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukalapak.com Tbk

Berdasarkan ringkasan laporan keuangan PT. Bukalapak.com Tbk untuk

periode tahun 2021 hingga 2023, terlihat beberapa tren signifikan dalam kinerja

keuangan perusahaan ini.

Pada komponen aset, terdapat penurunan aset lancar dari Rp 25.848.765.146

pada tahun 2021 menjadi Rp 20.088.780.546 pada tahun 2023. Penurunan ini

mengindikasikan berkurangnya likuiditas jangka pendek perusahaan. Sementara




itu, aset tidak lancar menunjukkan peningkatan signifikan dari Rp 766.784.811
pada tahun 2021 menjadi Rp 27.406.404.823 pada tahun 2022, sebelum mengalami
sedikit penurunan menjadi Rp 26.124.777.128 pada tahun 2023. Ini menunjukkan
adanya investasi atau pembelian aset jangka panjang selama periode ini. Kas dan
setara kas perusahaan juga mengalami penurunan, dari Rp 24.700.386.748 pada
tahun 2021 menjadi Rp 15.180.264.699 pada tahun 2023, yang mencerminkan
pengurangan cadangan kas perusahaan.

Selain itu, piutang usaha perusahaan meningkat dari Rp 53.679.289 pada
tahun 2021 menjadi Rp 126.570.912 pada tahun 2023, menunjukkan peningkatan
penjualan kredit. Persediaan juga meningkat dari Rp 1.272.646 pada tahun 2021
menjadi Rp 106.155.305 pada tahun 2023, yang bisa mengindikasikan peningkatan
persediaan barang untuk memenuhi permintaan pasar atau kemungkinan adanya
penumpukan persediaan yang belum terjual.

Total aset perusahaan mengalami sedikit fluktuasi, namun secara umum tetap
stabil di kisaran Rp 26-27 triliun selama periode tiga tahun ini. Di sisi lain, liabilitas
jangka pendek mengalami penurunan drastis dari Rp 3.007.454.642 pada tahun
2021 menjadi Rp 714.125.517 pada tahun 2023, yang menunjukkan pengurangan
kewajiban jangka pendek. Hal ini bisa menjadi indikasi bahwa perusahaan berhasil
melunasi beberapa kewajiban jangka pendeknya atau mengalihkan beberapa
kewajiban tersebut ke jangka panjang.

Liabilitas jangka panjang juga menunjukkan penurunan dari Rp 112.476.566
pada tahun 2021 menjadi Rp 77.903.495 pada tahun 2023, yang berarti perusahaan

berhasil mengurangi kewajiban jangka panjangnya. Total liabilitas perusahaan



secara keseluruhan menurun dari Rp 3.119.931.208 pada tahun 2021 menjadi Rp
792.029.012 pada tahun 2023, mencerminkan penurunan total kewajiban
perusahaan selama periode tersebut.

Di sisi ekuitas, total modal perusahaan mengalami peningkatan dari Rp
23.495.618.749 pada tahun 2021 menjadi Rp 26.498.483.457 pada tahun 2022,
sebelum menurun menjadi Rp 25.332.748.116 pada tahun 2023. Ini menunjukkan
adanya pertumbuhan pada tahun 2022, namun dengan sedikit penurunan di tahun
berikutnya. Dalam hal pendapatan, perusahaan mencatat peningkatan signifikan
dari Rp 1.869.122.325 pada tahun 2021 menjadi Rp 4.438.268.980 pada tahun
2023, menunjukkan pertumbuhan dalam penjualan atau layanan yang ditawarkan.
Namun, beban pokok pendapatan juga meningkat dari Rp 441.425.078 pada tahun
2021 menjadi Rp 3.387.568.834 pada tahun 2023, yang mengindikasikan
peningkatan biaya yang terkait langsung dengan produksi barang atau jasa.

Laba atau rugi perusahaan menunjukkan fluktuasi selama periode ini. Pada
tahun 2021, perusahaan mencatat kerugian sebesar Rp 1.675.743.735. Tahun
berikutnya, 2022, perusahaan berbalik mencatat keuntungan sebesar Rp
1.977.593.515, namun pada tahun 2023 kembali mengalami kerugian sebesar Rp
1.377.543.709. Fluktuasi ini mengindikasikan adanya dinamika yang signifikan
dalam operasional dan pengelolaan biaya perusahaan.

Secara keseluruhan dalam periode 2021 hingga 2023, PT. Buka Lapak Tbk.
mengalami penurunan likuiditas yang ditunjukkan oleh penurunan aset lancar dan
kas setara kas, yang menggambarkan menurunnya kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Meskipun demikian, terdapat peningkatan



signifikan pada aset tidak lancar, yang mencerminkan adanya investasi jangka
panjang atau aset tetap yang diperoleh perusahaan selama periode tersebut. Di sisi
kewajiban, perusahaan berhasil mengurangi total liabilitasnya, yang menunjukkan
upaya pengelolaan utang dengan lebih baik. Namun, perusahaan menunjukkan
ketidakstabilan dalam kinerjanya, dengan mengalami kerugian di tahun pertama
dan terakhir, meskipun sempat mencatatkan keuntungan pada tahun kedua.
Fluktuasi ini mencerminkan tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan
kinerja keuangan yang konsisten.

Berdasarkan fenomena diatas maka yang menjadi judul penelitian ini adalah:

“Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan Pada PT. Bukalapak.com Yang Go

Publik di Bursa Efek Indonesia di Jakarta™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian seperti dijelaskan diatas maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Bukalapak.com yang Go
Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta, ditinjau dari tingkat likuiditas?
2. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Bukalapak.com yang Go
Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta, ditinjau dari tingkat Solvabilitas?
3. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Bukalapak.com yang Go
Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta, ditinjau dari tingkat

Profitabilitas?



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data
sekunder tentang perkembangan kinerja keuangan perusahaan dengan cara
menganalisis laporan keuangan perusahaan pada PT. Bukalapak.com yang Go

Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan
diadakannya penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT.
Bukalapak.com yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta,
ditinjau dari tingkat Likuiditas.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT.
Bukalapak.com yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta,
ditinjau dari tingkat Solvabilitas.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT.
Bukalapak.com yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta,

ditinjau dari Tingkat Profitabilitas.

1.4 Manfaat Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



1.

Bagi Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam kaitannya dengan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Bagi Peneliti

Sebagai bahan untuk menambah wawasan penulis yang telah didapat dari
proses belajar penulis mengenai bagaimana penerapan teori dengan praktek
yang sebenarnya.

Bagi Pihak Lain

Sebagai bahan masukan, informasi, acuan, dan pustaka bagi pihak-pihak yang
melakukan penelitian lanjutan pada Untuk mengetahui dan menganalisis
perkembangan kinerja keuangan PT. Bukalapak.com yang Go Public di Bursa
Efek Indonesia di Jakarta, ditinjau dari Tingkat Likuiditas, Solvabilitas dan

Profitabilitas.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Analisis

Analisis adalah upaya penyelidikan suatu peristiwa dengan tujuan untuk
memahami penyebab-penyebabnya dan bagaimana peristiwa tersebut
berkembang. Di sisi lain, analisis merupakan proses pemecahan suatu subjek
menjadi komponenkomponennya yang berbeda, kemudian memeriksa masing-
masing komponen serta hubungan di antara mereka dengan tujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang akurat dan keseluruhan makna dari subjek
tersebut.

Prastowo dan Rifka (2017:56) mendefinisikan analisis sebagai proses
penguraian suatu entitas menjadi komponen-komponen individunya,
mengevaluasi setiap komponen secara terperinci, serta menjelajahi keterkaitan di
antara komponen-komponen tersebut guna mendapatkan pemahaman yang akurat
dan pemahaman menyeluruh tentang entitas tersebut. Sesuai dengan Sofyan
(2018:189), analisis berarti memecah atau menguraikan suatu unit menjadi
berbagai unit terkecil. Sedangkan menurut Baskoro (2018:55), analisis adalah
usaha penyelidikan terhadap suatu peristiwa, seperti tulisan atau tindakan, dengan
tujuan memahami keadaan yang sebenarnya, termasuk penyebab-penyabab dari

peristiwa tersebut dan faktor-faktor yang mempengaruhi situasinya.
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Teori Analisis Kinerja Keuangan merupakan landasan penting dalam

10
memahami dan mengevaluasi kesehatan keuangan sebuah perusahaan. Konsep

dan metode yang digunakan dalam teori ini meliputi berbagai rasio keuangan
yang memberikan gambaran tentang berbagai aspek kinerja keuangan, seperti
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Menurut Darsono (2005) rasio
likuiditas, misalnya,

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya
dalam jangka pendek, sedangkan rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio aktivitas
membantu dalam mengevaluasi efisiensi dalam penggunaan aset perusahaan
untuk menghasilkan pendapatan, sementara rasio profitabilitas memberikan
gambaran tentang kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
operasinya. Selain itu, teori ini juga mencakup berbagai teknik analisis lainnya,
seperti analisis tren, analisis komparatif, dan analisis benchmarking, yang
digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam kinerja keuangan
perusahaan. Dengan memahami teori analisis kinerja keuangan, peneliti dapat
melakukan evaluasi yang komprehensif terhadap kinerja keuangan PT.
Bukalapak.com Tbk dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi

fluktuasi dalam laporan keuangannya.

2.1.2 Pengertian Kinerja Keuangan
Harmono (2009: 46) menyebutkan bahwa kinerja perusahaan umumnya

dinilai berdasarkan pendapatan bersih (laba) atau digunakan sebagai dasar untuk
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metrik lain seperti tingkat pengembalian investasi (ROI) atau pendapatan per
saham

(EPS). Elemen yang langsung berhubungan dengan evaluasi pendapatan bersih
(laba) adalah pemasukan dan pengeluaran. Pengakuan dan pengukuran
pemasukan serta pengeluaran ini sebagian besar ditentukan oleh konsep modal
dan strategi pemeliharaan modal yang diadopsi oleh perusahaan dalam
penyusunan laporan keuangannya.

Martono (2005: 52) menjelaskan bahwa kinerja keuangan perusahaan
sangat penting bagi berbagai pihak, termasuk investor, kreditur, analis, konsultan
keuangan, pialang, pemerintah, dan manajemen perusahaan itu sendiri. Ketika
laporan keuangan seperti neraca dan laporan laba-rugi disusun dengan cermat dan
akurat, laporan tersebut mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil
atau pencapaian yang telah diraih oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu.

Informasi ini menjadi acuan utama dalam menilai kinerja perusahaan.

2.1.3 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Winwin (2007: 51), laporan keuangan adalah informasi finansial
yang disusun dan disajikan oleh manajemen perusahaan kepada pihak internal
dan eksternal. Laporan ini mencakup semua aktivitas bisnis perusahaan dan
berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban serta sarana komunikasi antara
manajemen dan pihak yang memerlukan informasi tersebut. Secara umum,
laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang digunakan untuk

menyampaikan informasi mengenai kondisi keuangan dan kinerja bisnis
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perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Laporan ini menyediakan
informasi penting mengenai keadaan keuangan dan hasil operasional perusahaan
terkait.
Menurut Fahmi (2020: 22), laporan keuangan merupakan informasi yang
mencerminkan kondisi dan kinerja suatu perusahaan. Laporan ini adalah hasil
akhir dari proses pencatatan yang merangkum transaksi keuangan selama periode
tertentu. Manajemen menyusun laporan keuangan dengan tujuan untuk memenuhi
kewajiban pelaporan kepada pemilik perusahaan. Agar situasi keuangan
perusahaan dapat dipahami dengan jelas, diperlukan analisis dan interpretasi dari
data keuangan yang tercantum dalam laporan keuangan.
Berdasarkan pengertian di atas, laporan keuangan perusahaan adalah hasil
akhir dari proses akuntansi yang disusun untuk memberikan gambaran berkala
tentang perkembangan bisnis, termasuk kondisi investasi dan hasil usaha selama
periode tertentu. Laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk menilai tingkat
keberhasilan perusahaan dan sebagai dasar untuk mengevaluasi posisi keuangan

perusahaan tersebut.

2.1.4 Tujuan Laporan Keuangan

Berdasarkan pendapat Sawir (2009:2), laporan keuangan bertujuan untuk
menyediakan informasi berupa data keuangan dalam bentuk angka-angka yang
dinyatakan dalam satuan uang kepada pihak-pihak yang membutuhkannya.
Mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan, tujuan laporan keuangan dapat

diringkas sebagai berikut:
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Menawarkan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang berguna bagi berbagai
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Disusun untuk memenuhi kebutuhan informasi bersama dari mayoritas
pemangku kepentingan, yang umumnya mencerminkan dampak
keuangan

dari peristiwa masa lalu.
3. Menunjukkan tindakan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen

atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.

Menurut ASOBAT (dalam Harahap, 2002:18), tujuan laporan keuangan
adalah:
1) Memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan
terkait penggunaan sumber daya yang terbatas dan penetapan tujuan.
2) Mengarahkan dan mengontrol sumber daya manusia dan faktor
produksi lainnya secara efisien.
3) Memelihara dan melaporkan keamanan kekayaan perusahaan.

4) Mendukung fungsi dan pengawasan sosial.

Dari berbagai tujuan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi penting yang mendukung proses
pengambilan keputusan ekonomi. Informasi ini digunakan untuk meramalkan,
membandingkan, dan menilai dampak keuangan dari keputusan ekonomi yang

diambil, serta untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya, melindungi
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kekayaan, dan mendukung fungsi serta pengawasan sosial terkait aktivitas

perusahaan.

Secara umum, laporan keuangan bertujuan untuk menyajikan informasi

keuangan suatu perusahaan, baik pada waktu tertentu maupun selama periode

tertentu. Laporan ini dapat dibuat secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan

atau disusun secara rutin. Dengan demikian, laporan keuangan berfungsi untuk

menyediakan informasi keuangan kepada pihak internal maupun eksternal yang

memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Menurut Kasmir (2019:10), tujuan

utama dari penyusunan laporan keuangan meliputi:

1.

Menyediakan informasi mengenai jenis dan jumlah aset yang dimiliki
perusahaan saat ini;

Menyediakan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban serta modal
yang dimiliki perusahaan saat ini;

Menyediakan informasi terkait jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh dalam periode tertentu;

Menyediakan informasi tentang jumlah dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam periode tertentu;

Menyediakan informasi mengenai perubahan yang terjadi pada aset,
pasiva, dan modal perusahaan;

Menyediakan informasi mengenai kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode;

Menyediakan informasi mengenai catatan-catatan atas laporan keuangan.
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2.1.5 Jenis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:28-30), laporan keuangan pada umumnya terdiri

dari lima jenis, yaitu:

1.

Neraca adalah ringkasan mengenai posisi keuangan perusahaan pada
suatu tanggal tertentu yang menampilkan total aset yang dimiliki serta
total kewajiban ditambah dengan total ekuitas pemilik.

Laporan Laba Rugi, menyajikan informasi mengenai hasil usaha yang
diperoleh perusahaan. Laporan ini memuat jumlah pendapatan yang
diperoleh serta biaya yang dikeluarkan. Dengan kata lain, laporan laba
rugi menunjukkan total pendapatan atau penghasilan yang diperoleh serta
biayabiaya yang dikeluarkan dan hasil laba atau rugi selama periode
tertentu.

Laporan Perubahan Modal, menggambarkan perubahan aset bersih, baik
peningkatan maupun penurunan, selama satu periode. Dalam operasional
perusahaan, modal awal akan mengalami perubahan seiring dengan
kinerja perusahaan. Contohnya, jika perusahaan mengalami kerugian
selama periode berjalan, modal akan berkurang. Sebaliknya, jika
perusahaan memperoleh keuntungan, modal akan meningkat.

Laporan Arus Kas, memberikan informasi mengenai aliran kas yang
masuk dan keluar dari perusahaan. Laporan ini terdiri dari tiga aktivitas

utama: aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan, menyediakan penjelasan yang mendetail

mengenai hal-hal yang ada pada jenis laporan keuangan lainnya.

Sedangkan Laporan keuangan menurut Harahap (2008: 52), merupakan
komponen utama dalam proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan ini
mencakup elemen-elemen berikut:

1) Neraca yang mencerminkan posisi keuangan perusahaan pada suatu
tanggal tertentu. Neraca menunjukkan harta, hutang, dan modal pada
tanggal
tertentu.

2) Laporan rugi laba yang menggambarkan jumlah pendapatan, biaya, serta
laba atau rugi perusahaan selama periode tertentu. Laporan ini
mencerminkan pendapatan yang diperoleh perusahaan selama periode
tersebut, biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkannya, dan laba
atau rugi yang dihasilkan.

3) Laporan sumber dan penggunaan dana. Di sini disajikan sumber-sumber
dana yang masuk dan pengeluaran perusahaan selama periode tertentu,
yang bisa berarti kas atau modal kerja.

4) Laporan arus kas, yang merinci aliran kas masuk dan keluar dalam
kelompok aktivitas operasional, investasi, dan pembiayaan.

5) Catatan dan laporan lainnya serta penjelasan yang merupakan bagian

integral dari laporan keuangan tersebut.
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2.1.6 Penggunaan Laporan Keuangan
Menurut Harahap (2008: 7), laporan keuangan memiliki berbagai
pengguna, termasuk pemilik perusahaan.
1. Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan memiliki beberapa fungsi, yaitu:
a. Menilai prestasi atau hasil yang dicapai oleh manajemen dalam
mengelola perusahaan.

Mengetahui besaran dividen yang dapat diterima dari investasinya.
c. Menilai posisi keuangan perusahaan dan perkembangannya dari waktu

ke waktu.

d. Mengetahui nilai saham perusahaan dan laba per saham yang mereka

miliki.
e. Menjadi dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa depan.
f. Digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan apakah akan

menambah atau mengurangi investasi dalam perusahaan tersebut.
2. Bagian manajemen perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk
berbagai tujuan, termasuk:
a. Membantu dalam pertanggungjawaban pengelola kepada pemilik
perusahaan.
b. Mengukur biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, divisi, bagian,
atau segmen tertentu.
c. Mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas perusahaan, divisi, bagian,
atau segmen tertentu.
d. Menilai hasil kerja individu yang memiliki tugas dan tanggung jawab

dalam perusahaan.
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Menyediakan dasar untuk pertimbangan dalam mengadopsi kebijakan
baru yang mungkin diperlukan.

Memenuhi persyaratan hukum, peraturan, ketentuan dalam anggaran
dasar perusahaan, persyaratan pasar modal, dan peraturan lembaga

pengatur lainnya.

3. Bagi investor, laporan keuangan digunakan untuk:

a.

b.

Mengevaluasi situasi keuangan dan performa perusahaan.

Mengukur potensi investasi dalam perusahaan.

Mengukur potensi pengembalian investasi atau penarikan investasi dari
perusahaan.

Memberikan dasar untuk meramalkan kondisi perusahaan di masa
depan.

4. Kreditur. Bagi kreditur, laporan keuangan digunakan untuk:

a.

Mengevaluasi situasi keuangan dan performa perusahaan, baik dalam
jangka pendek maupun panjang.

Mengukur kualitas jaminan kredit atau investasi untuk mendukung
keputusan pemberian kredit.

Melihat dan meramalkan potensi keuntungan yang mungkin diperoleh
dari perusahaan atau menilai tingkat pengembalian investasi
perusahaan.

Menilai kemampuan perusahaan dalam hal likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas, sebagai dasar pertimbangan kredit.

Menilai sejauh mana perusahaan mematuhi perjanjian kredit yang telah

disepakati.
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5. Pemerintah atau regulator. Bagi pemerintah atau lembaga pengawas, laporan

keuangan digunakan untuk:

a.

b.

Menghitung atau menentukan jumlah pajak yang harus disetor.
Menjadi dasar dalam pembuatan kebijakan baru.

Mengevaluasi apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan
lain.

Menilai tingkat kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku.
Memberikan data dan statistik yang dapat digunakan oleh lembaga

pemerintah lainnya dalam penyusunan informasi dan analisis.

6. Analisis, kalangan akademis, dan entitas pengumpul data bisnis, seperti

PDBI, Moody's, Brunstreet, Standard & Poor, Perfindo, menganggap laporan

keuangan ini sebagai sumber informasi utama yang sangat penting.

Informasi tersebut diolah untuk menghasilkan data yang berharga bagi para

analis, dunia akademis, serta pasar informasi.

2.1.7 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah proses yang melibatkan penganalisis

dalam merinci komponen-komponen dari laporan keuangan suatu perusahaan

menjadi unit informasi yang lebih terperinci. Dalam konteks ini, Harahap

(2006:201) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan mencakup

penguraiannya menjadi unit informasi yang lebih terperinci dan mengidentifikasi

hubungan yang signifikan atau memiliki makna antara satu informasi dengan

yang lain. Ini mencakup data kuantitatif dan non-kuantitatif, dengan tujuan untuk

memahami kondisi keuangan secara lebih mendalam, yang memiliki relevansi
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penting dalam pengambilan keputusan yang akurat. Analisis laporan keuangan
adalah sebuah proses yang cermat yang membantu dalam mengevaluasi posisi
keuangan dan kinerja perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan
tujuan untuk membuat prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan
kinerja perusahaan pada masa depan.

Menurut Djarwanto (2004:59), analisis laporan keuangan mencakup
pemeriksaan mengenai hubungan dan tren atau kecenderungan untuk menilai
apakah kondisi keuangan, kinerja usaha, dan kemajuan perusahaan dapat
dianggap memuaskan atau tidak memuaskan.

Menurut Harahap (2008: 64), analisis laporan keuangan melibatkan
penguraiannya menjadi unit informasi yang lebih terperinci dan penilaian
terhadap hubungan yang memiliki signifikansi atau makna di antara elemen-
elemen tersebut, baik yang berupa data kuantitatif maupun yang nonkuantitatif.
Tujuannya adalah untuk memahami kondisi keuangan dengan lebih mendalam,
yang memiliki relevansi penting dalam pengambilan keputusan yang tepat. Dari
definisi analisis keuangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan membantu mengatasi tantangan yang muncul dalam sebuah organisasi
sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat, dan bukan semata-

mata untuk mencari keuntungan.

2.1.8 Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Melalui analisis laporan keuangan, informasi yang terkandung dalam

laporan keuangan dapat dipahami dengan lebih mendalam dan komprehensif.
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Keterkaitan antara elemen-elemen laporan keuangan dapat memberikan petunjuk
tentang posisi dan performa keuangan perusahaan, serta berperan dalam
memvalidasi ketepatan penyusunan laporan keuangan.

Secara sejajar, tujuan analisis laporan keuangan, sebagaimana
dikemukakan oleh Hermanto dan Agung (2000: 19), adalah untuk menyusun
perencanaan dan mengendalikan operasi perusahaan dengan tujuan mencapai
tingkat profitabilitas yang memuaskan dan menjaga stabilitas keuangan
perusahaan.

Menurut Harahap (2008: 32), analisis laporan keuangan memiliki beberapa
tujuan, antara lain:

1. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif
daripada yang terdapat dalam laporan keuangan konvensional.

2. Mengungkap informasi yang mungkin tidak terlihat secara eksplisit dalam
laporan keuangan atau yang tersembunyi di baliknya.

3. Mendeteksi kesalahan yang mungkin ada dalam laporan keuangan.

4. Mengidentifikasi ketidaksesuaian dalam hubungan antar elemen dalam
laporan keuangan dan hubungannya dengan informasi eksternal.

5. Menyelidiki hubungan-hubungan yang ada untuk mengembangkan
modelmodel dan teori-teori yang relevan, seperti untuk tujuan prediksi atau
peringkat.

6. Memberikan peringkat (rating) perusahaan berdasarkan kriteria tertentu

yang dikenal dalam dunia bisnis.
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7. Membandingkan situasi perusahaan dengan periode sebelumnya atau

dengan standar industri atau standar yang dianggap ideal.
Memahami situasi dan kondisi keuangan perusahaan, termasuk posisi
keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan aspek lainnya.

Memprediksi potensi yang mungkin terjadi pada perusahaan di masa
depan.

Menurut Bertein dalam Harahap (2008:197), tujuan analisis laporan

keuangan terbagi menjadi beberapa aspek:

1.

Screening: Analisis laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk
memilih potensi investasi atau peluang merger.

Forecasting: Analisis laporan keuangan digunakan untuk meramalkan
kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan datang.

Diagnosis: Tujuan analisis adalah untuk mendeteksi kemungkinan masalah
yang mungkin terjadi dalam manajemen, operasi, keuangan, atau bidang
lainnya.

Evaluation: Analisis digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen,
operasional, efisiensi, dan faktor lain dalam perusahaan.

Dari ringkasan tujuan analisis laporan keuangan di atas, dapat disimpulkan

bahwa analisis laporan keuangan bertujuan untuk mendukung pengambilan

keputusan dalam merencanakan pencapaian tujuan perusahaan dan

menambahkan informasi yang mendukung stabilitas posisi keuangan perusahaan.

Selain itu, analisis laporan keuangan memungkinkan informasi yang diperoleh

dari laporan keuangan menjadi lebih komprehensif, dengan hubungan antara
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berbagai elemen dalam laporan keuangan menjadi indikator yang penting untuk

memahami posisi dan performa keuangan perusahaan.

2.1.9 Pengertian E-commerce

Menurut Laudon, K. C., & Traver, C. G. (2019) teori industri E-commerce
merupakan kerangka pemikiran yang digunakan untuk memahami karakteristik
khusus dari industri e-commerce serta faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan dalam industri ini. Hal ini mencakup pemahaman tentang
berbagai aspek, seperti tren pasar, perkembangan teknologi, model bisnis
ecommerce, dan dinamika persaingan di dalam industri tersebut. Sebagai contoh,
pemahaman tentang tren pasar seperti pertumbuhan penggunaan internet dan
perubahan perilaku konsumen online dapat memberikan wawasan tentang potensi
pertumbuhan dan peluang di pasar e-commerce. Selain itu, pemahaman tentang
perkembangan teknologi seperti keamanan data, kecerdasan buatan, dan
pengolahan pembayaran online dapat membantu perusahaan dalam mengadopsi
strategi yang relevan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing.

E-commerce merupakan aktivitas bisnis yang melibatkan konsumen,
produsen, penyedia layanan, dan pedagang perantara yang menggunakan jaringan
komputer, terutama internet. Istilah e-commerce sering dikaitkan dengan internet,
meskipun pengertian pastinya sering kali tidak dipahami dengan jelas. Menurut
Piarna, R., & Fathurohman, F. (2019), e-commerce adalah transaksi bisnis yang
melibatkan pertukaran nilai melalui teknologi digital. Sementara itu, Wardana

(2018) mendefinisikan e-commerce sebagai singkatan dari Electronic Commerce,
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yang berarti transaksi meliputi berbagai kegiatan bisnis, mulai dari pembelian
hingga penjualan, yang dilakukan melalui jaringan internet. E-commerce
mencakup distribusi, penjualan, pembelian, pemasaran, dan layanan produk yang
dilakukan melalui sistem elektronik berbasis internet atau jaringan komputer
lainnya. Menurut Rizki et al. (2019), e-commerce adalah perdagangan elektronik
yang mencakup proses pembelian dan penjualan barang atau jasa, pertukaran
produk, transfer dana, serta penyediaan layanan dan informasi melalui jaringan
komputer atau internet.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-commerce
adalah proses pembelian dan penjualan produk, jasa, dan informasi secara
elektronik dengan memanfaatkan jaringan komputer, terutama internet.
Perkembangan teknologi informasi, terutama internet, menjadi faktor pendorong

utama dalam pertumbuhan e-commerce.

2.1.10 Jenis-jenis E-commerce
Menurut Laudon dan Traver (2017), ada enam jenis e-commerce sebagai
berikut:

1. Business to Consumer (B2C) adalah jenis e-commerce yang paling sering
dibahas, di mana bisnis online ini berfokus pada konsumen individu. B2C
mencakup pembelian barang ritel, perjalanan, dan konten online. Jenis ini
adalah yang paling sering ditemui oleh konsumen.

2. Business to Business (B2B) adalah model e-commerce di mana pihak-

pihak yang terlibat adalah perusahaan, sehingga transaksi dan interaksi
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terjadi antarperusahaan. Contoh dari model ini adalah situs e-banking
yang melayani transaksi antarperusahaan.

Consumer to Consumer (C2C) adalah jenis e-commerce yang
menyediakan platform bagi konsumen untuk menjual satu sama lain,
dengan bantuan penyedia platform online. Dalam C2C, individu menjual
barang atau jasa kepada individu, organisasi, atau perusahaan melalui
internet.

Mobile e-commerce (m-commerce) adalah jenis e-commerce yang
memungkinkan pengguna perangkat mobile untuk melakukan transaksi
online menggunakan jaringan seluler atau WiFi untuk menghubungkan

smartphone atau tablet ke internet.

Social e-commerce adalah jenis e-commerce yang menggunakan jejaring
sosial dan media sosial, seperti Facebook, Twitter, dan Instagram, untuk
transaksi. Social e-commerce sering kali dikaitkan dengan m-commerce
karena banyak pengguna media sosial mengaksesnya melalui perangkat
mobile, seperti WhatsApp dan Line.

Local e-commerce adalah bentuk e-commerce yang berfokus pada
konsumen berdasarkan lokasi geografis mereka saat ini. Local e-
commerce merupakan kombinasi dari m-commerce dan social e-
commerce, yang didorong oleh minat terhadap layanan lokal on-demand,
seperti Grab dan

Gojek.
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2.1.11 Rasio Pengukuran Kinerja Keuangan
2.1.11.1 Rasio likuiditas
Kasmir (2018) menjelaskan bahwa rasio likuiditas adalah metrik keuangan
yang digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang jatuh tempo dengan menggunakan aset
yang dapat dengan mudah dicairkan. Ini membantu dalam mengevaluasi tingkat
likuiditas perusahaan, atau seberapa mudahnya perusahaan dapat mengonversi
asetnya menjadi uang tunai untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek.
Menurut Kasmir (2018), ada dua rasio likuiditas yang umum digunakan:
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio Lancar (Current Ratio) adalah salah satu rasio likuiditas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Rasio ini menggambarkan seberapa besar aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek tersebut. Standar industri untuk rasio ini
biasanya ditetapkan sekitar 200%. Formulasi yang digunakan untuk menentukan
Current Ratio adalah :

Aset Lancar
Current Ratio = x 100%

Utang Lancar

Dimana, Aset Lancar adalah aset yang dapat dengan mudah dicairkan dalam
satu siklus operasional perusahaan, seperti kas, piutang, dan persediaan.

Sedangkan kewajiban Lancar adalah kewajiban yang jatuh tempo dalam satu
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siklus operasional perusahaan, seperti hutang yang harus dibayar dalam satu
tahun.

Nilai yang dihasilkan oleh rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa
banyak aset lancar yang tersedia untuk setiap unit kewajiban lancar. Semakin
tinggi rasio ini, semakin likuid perusahaan, karena memiliki lebih banyak aset
lancar yang dapat digunakan untuk memenuhi kewajibannya.

b. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid-Test Ratio):

Rasio Cepat (Quick Ratio) atau acid test ratio adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang
lancar dengan menggunakan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai
persediaan (inventory). Rasio ini dikalkulasikan dengan mengurangkan nilai
persediaan dari total aktiva lancar. Alasannya adalah karena persediaan dianggap
memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diubah menjadi uang tunai. Jadi, rasio
cepat memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan dapat memenuhi
kewajiban jangka pendek tanpa harus menjual persediaan.

Standar industri untuk rasio cepat biasanya ditetapkan sekitar 150%. Ini
berarti perusahaan diharapkan memiliki setidaknya 150% dari kewajiban jangka
pendeknya yang dapat dibayar dengan menggunakan aktiva lancar tanpa
mengandalkan persediaan.

Rasio cepat yang lebih tinggi menunjukkan tingkat likuiditas yang lebih
baik, karena perusahaan memiliki lebih banyak aktiva lancar yang dapat
digunakan untuk membayar utang jangka pendek. Sebaliknya, rasio cepat yang

lebih rendah mungkin mengindikasikan bahwa perusahaan lebih bergantung pada
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penjualan persediaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Formulasi
yang digunakan untuk menentukan Quick Ratio adalah :

Aset Lancar - Persediaan
Quick Ratio =x 100%

Utang Lancar

Diman persediaan adalah bagian dari aset lancar, tetapi tidak selalu dapat
dengan mudah dicairkan dalam waktu singkat.

Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa besar aset lancar yang
dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai untuk memenuhi kewajiban lancar
tanpa mengandalkan penjualan persediaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik
likuiditas perusahaan karena memiliki lebih sedikit ketergantungan pada
persediaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Rasio likuiditas membantu
pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditur, untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam menghadapi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek.

2.1.11.2 Rasio Solvabilitas

Kasmir (2018) mengatakan rasio solvabilitas adalah metrik keuangan yang
digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya dalam jangka panjang. Ini memberikan wawasan tentang
struktur modal perusahaan dan seberapa besar proporsi modal sendiri yang
digunakan dibandingkan dengan utangnya.

Ada dua rasio solvabilitas menurut Kasmir (2018):
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a. Rasio Hutang terhadap Total Aset (Debt to Total Assets Ratio)

Menurut Kasmir (2018), debt ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana perusahaan mengandalkan utang sebagai sumber
pendanaan untuk mendukung aktiva-aktiva yang dimilikinya. Rasio ini
menggambarkan perbandingan antara total utang yang dimiliki oleh perusahaan
dengan total aktiva yang dimilikinya. Dalam hal ini, semakin tinggi rasio ini,
semakin besar proporsi aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang.

Standar industri rasio debt ratio adalah 35%, yang berarti bahwa sebagian
besar perusahaan berusaha memastikan bahwa tidak lebih dari 35% dari total
aktiva mereka dibiayai dengan utang. Jika rasio ini lebih tinggi dari standar
industri, hal itu dapat mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki tingkat utang
yang tinggi dan mungkin memiliki risiko finansial yang lebih besar. Kasmir
(2018)

Rasio debt ratio memberikan gambaran tentang tingkat kewajiban
perusahaan dalam hubungannya dengan total aktiva, dan ini penting bagi para
investor dan kreditur yang ingin menilai risiko yang terkait dengan utang
perusahaan. Semakin rendah rasio ini, semakin rendah risiko finansial yang
mungkin dihadapi oleh perusahaan. Formulasi yang digunakan untuk
menentukan
Debt To Asset Ratio adalah :

Total Utang
Debt to Total Assets Ratio = x 100%

Total Aset
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Di mana total Aset adalah total nilai semua aset perusahaan. Rasio ini
memberikan gambaran tentang seberapa besar proporsi aset perusahaan yang
dibiayai dengan utang. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar proporsi aset yang
dibiayai dengan utang, yang dapat mengindikasikan tingkat risiko yang lebih
tinggi dalam struktur modal perusahaan. Rasio solvabilitas membantu pemangku
kepentingan, seperti investor dan kreditur, untuk mengevaluasi risiko keuangan
perusahaan dalam jangka panjang. Dengan memahami rasio-rasio ini, dapat
menilai seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangannya dan
mengelola risiko yang terkait dengan struktur modalnya.

b. Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Kamis (2018), rasio utang terhadap ekuitas, juga dikenal sebagai rasio
hutang modal, adalah suatu metrik yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang perusahaan dan ekuitasnya. Rasio ini
memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan bergantung pada utang
sebagai sumber pendanaan, dibandingkan dengan dana yang disediakan oleh

pemilik perusahaan.

Rasio ini dihitung dengan membagi total utang dengan total ekuitas
perusahaan. Standar industri untuk rasio ini biasanya berada di bawah 90%. Ini
berarti bahwa sebagian besar perusahaan berusaha memastikan bahwa jumlah
ekuitas yang dimiliki oleh pemilik perusahaan lebih besar daripada jumlah utang
yang mereka miliki. Jika rasio ini melebihi standar industri, itu bisa
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi dan

mungkin menghadapi risiko finansial yang lebih besar.
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Pemahaman tentang rasio utang terhadap ekuitas penting untuk menilai
sejauh mana perusahaan mengandalkan utang untuk mendukung operasinya.
Semakin rendah rasio ini, semakin besar bagian modal sendiri yang digunakan
sebagai jaminan untuk utang, dan ini dapat dianggap sebagai indikasi kesehatan
keuangan perusahaan. Formulasi yang digunakan untuk menentukan Debt fo
Equity

Ratio adalah :

Total Utang

x 100% Debt to Equity Ratio =
Ekuitas

Di mana utang Total adalah total utang perusahaan, termasuk utang
jangka pendek dan jangka panjang. Ekuitas Pemegang Saham adalah total nilai
kepemilikan pemegang saham dalam perusahaan.

Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa besar perusahaan
mengandalkan utang dalam membiayai operasinya dibandingkan dengan modal
sendiri yang dimiliki oleh pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini, semakin
besar proporsi utang dalam struktur modal perusahaan, yang dapat meningkatkan

risiko finansialnya.

2.1.11.3 Rasio Profitabilitas
Menurut Kasmir (2018) Rasio profitabilitas adalah metrik keuangan yang

digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan
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laba dari operasinya. Ini memberikan wawasan tentang efisiensi dan efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan relatif terhadap pendapatan atau aset
yang dimilikinya.

Penggunaan rasio-rasio profitabilitas memungkinkan analis keuangan
untuk menganalisis perkembangan perusahaan dalam periode waktu tertentu,
serta mengidentifikasi penyebab perubahan dalam kinerja keuangan perusahaan
tersebut. Rasio-rasio profitabilitas ini digunakan untuk mengukur berbagai aspek
laba dan efisiensi, membantu pihak berkepentingan untuk memahami apakah
perusahaan menghasilkan laba yang cukup berdasarkan investasinya.

Rasio-rasio profitabilitas mencakup berbagai metrik, seperti rasio laba
kotor, rasio laba operasional, dan rasio laba bersih, yang semuanya memberikan
pandangan yang berbeda tentang kinerja keuangan perusahaan. Ini adalah alat
yang sangat penting dalam analisis keuangan yang membantu dalam
mengevaluasi efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas
rentabilitas perusahaan, yaitu antara lain :

a.  Net Profit Margin

Rasio ini mengindikasikan berapa persen dari penjualan bersih yang
berhasil diubah menjadi laba bersih. Untuk menghitungnya, laba bersih
perusahaan dibagi dengan penjualan bersih, kemudian hasilnya dikalikan 100.
Standar industri untuk rasio ini adalah sekitar 20%, yang berarti perusahaan
diharapkan menghasilkan setidaknya 20% laba bersih untuk setiap rupiah

penjualan bersih.
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Rasio laba bersih terhadap penjualan adalah salah satu indikator kunci
yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi rasio
ini, semakin efisien perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penjualan.
Analis keuangan menggunakan rasio ini untuk memahami sejauh mana
perusahaan dapat menghasilkan laba dari operasinya dan untuk membandingkan
profitabilitas perusahaan dengan pesaing dalam industri yang sama. Formulasi

yang digunakan untuk menentukan Net Profit Margin adalah:

Laba Bersih
Net Profit Margin=____ x100%
Penjualan

b.  Return On Asset (ROA)

Return on assets (ROA) adalah rasio yang mengukur sejauh mana
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dari setiap rupiah aset yang
dimilikinya. Untuk menghitung ROA, laba bersih perusahaan dibagi dengan total
aktiva, dan hasilnya dikalikan 100. Standar industri rasio ini adalah sekitar 30%,
yang berarti perusahaan diharapkan menghasilkan setidaknya 30% laba bersih
untuk setiap rupiah aset yang dimilikinya.

ROA adalah indikator penting yang digunakan oleh analis keuangan untuk
mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya. Semakin tinggi
ROA, semakin efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. ROA juga berguna untuk membandingkan kinerja perusahaan

dengan pesaing dalam industri yang sama. Dengan ROA yang tinggi, perusahaan
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dapat menunjukkan bahwa mereka mampu menghasilkan keuntungan yang baik

dengan penggunaan aset yang lebih sedikit. Formulasi yang digunakan untuk

menentukan

Return On Asset (ROA) adalah:

Laba Bersih
Return On Asset = x100%
Total Aktiva
Tabel 2.1
Standar Ratio Keuangan
Rasi Ket
asto Jenis Rasio | Standar SO clerangan
Keuangan Tinggi Rendah
Semakin tinggi rasio Semakin rendah rasio
lancar, maka semakin lancar, maka semakin
Rasio 2kali | besar kemampuan kecil kemampuan
Likuiditas | Current Ratio Atau | perusahaan untuk perusahaan untuk
200% | membayar hutang jangka membayar hutang
pendeknya. jangka pendeknya.
Jika rasio ini tinggi, maka | Jika rasio ini rendah,
0,5 kali | keadaan perusahaan lebih | maka keadaan
Cash Ratio Atau | baik dari perusahaan perusahaan lebih buruk
50% lainnya. dari perusahaan lainnya.
Semakin tinggi rasio ini, | Semakin rendah rasio
maka pendanaan dengan | ini, maka semakin
utang semakin banyak, kecil perusahaan di
Debt to asset dan semakin sulit bagi biayai dengan utang.
Ratio (Debt | <35 % | perusahaan untuk
Ratio) menutupi utang-utangnya
Rasio dengan aktiva yang

Solvabilitas

dimilikinya.
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Semakin tinggi rasio ini, | Semakin rendah rasio

akan semakin tidak ini, akan semakin baik
Debt to Equity| <90 % | menguntungkan dan akan | pendanaan yang di —
Ratio semakin besar risiko sediakan diperusahaan.
yang terjadi
diperusahaan.
Gross Profit 30% | Makin besar rasio ini Jika rasio semakin
Margin maka margin keuntungan | kecil maka akan terjadi
kotor perusahaan penurunan kinerja
semakin baik dalam manajemen perusahaan
menghasilkan margin dalam menghasilkan
penjualan. margin penjualan.
Rasio Semakin tinggi rasio ipi 'Se.makin rendah rasio
Profitabilitas Net Profit 20 % maka kemampuan dari ini maka kemampuan
Margin laba perusahaan semakin | dari laba perusahaan
baik. semakin rendah.
Return On Semakin tipggi rasio ini ’.Se:makin renda%h' rasio
Investment 30 % maka kOIldlS.l pergsahaan ini maka kondisi
(ROD) akan semakin baik. perusahaan akan

semakin kurang baik.

Sumber : Kasmir (2018 : 128-208)

Dengan menganalisa rasio keuangan tersebut diharapkan dapat diketahui

tingkat kinerja keuangan perusahaan yang telah dicapai dalam setiap periode

akuntansi sekaligus sebagai pedoman dan bahan informasi bagi manajemen

perusahaan dalam pengambilan keputusan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah tabel penelitian terdahulu yang akan menjadi

perbandingan pada hasil penelitian dalam penelitian ini:

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Penelitian

Hasil Penelitian
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pelaku usaha ekonomi
kreatif di klaten

Muhammad | Analisis Kinerja Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
Afif Fauzan | Keuangan Perusahaan | Kinerja keuangan perusahaan menurun ketika
(2021) E-Commerce PT. dianalisis dengan menggunakan metode anlisis
Kioson Komersial rasio keuangan, (2) kinerja keuangan
Indonesia, Tbk perusahaan menurun ketika dianaisis dengan
menggunakan metode Economic Value Added
(EVA), (3) kinerja keuangan perusahaan
menurun ketika dianalisis dengan
menggunakan metode Market Value Added
(MVA). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
kinerja keuangan perusahaan PT. Kioson
Komersial Indonesia mengalami penurunan
pada tahun 2019 jika dibandingkan pada tahun
2018.
Akbar (2021) | Analisis Kinerja Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam
Keuangan Perusahaan | penelitian ini pada variabel ROA, DAR, dan
Sebelum Dan Sesudah | TATO menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
Penerapan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
ECommerce (Studi penerapan e-commerce. Sedangkan pada
Pada Perusahaan Sub | variabel CR menunjukan bahwa tidak terdapat
Sector Retail Trade perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
Dalam Index Saham | sesudah penerapan e-commerce.
Syariah Indonesia
(Isst) D1 Bursa Efek
Indonesia)
Eka Suci Pengaruh penerapan e- | Hasil pengujian dan analisis menunjukkan
Rahmawati commerce terhadap bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan
(2018) kinerja keuangan pada | sebelum  dan  sesudah  menggunakan

ecommerce baik diukur dengan menggunakan
rasio profit margin, gross profit margin
maupun net profit margin.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu konsep atau model konseptual yang

menggambarkan hubungan antar variabel dalam sebuah penelitian, yang

berfungsi sebagai panduan untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang

sedang diteliti.
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Kerangka ini mengidentifikasi variabel-variabel utama, menjelaskan hubungan di
antara variabel-variabel tersebut, dan membantu peneliti merumuskan hipotesis
serta menganalisis data secara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian.

Berikut adalah gambaran kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan PT.
Bukalapak.com Tbk yang Go Public di Bursa Efek |

Indonesia

l

Analisis Rasio

Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas

Kinerja Keuangan

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
2.4 Hipotesis
Berdasarkan rumusan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini,

maka yang menjadi hipotesis dari penelitian ini adalah:
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. Kinerja keuangan pada PT. Buka Lapak. Com yang Go Public di Bursa Efek
Indonesia ditinjau dari rasio Likuiditas mengalami perkembangan.

. Kinerja keuangan pada PT. Buka Lapak. Com yang Go Public di Bursa Efek
Indonesia ditinjau dari rasio Solvabilitas mengalami perkembangan

. Kinerja keuangan pada PT. Buka Lapak. Com yang Go Public di Bursa Efek

Indonesia ditinjau dari rasio Profitabilitas mengalami perkembangan



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan judul yang diajukan, maka yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Bukalapak.com
Tbk yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta, yang terdiri dari rasio

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas tahun 2021 sampai dengan tahun 2023.

3.2 Metode Penelitian Yang Digunakan

Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif yang akan menggambarkan bagaimana
perkembangan kinerja keuangan dari segi rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas kinerja keuangan PT. Bukalapak.com Tbk yang Go Public di Bursa

Efek Indonesia untuk beberapa periode akuntansi.

3.2.1 Meode Penelitian Yang Di Gunakan

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis.
Menurut Nazir (2003:11) desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, mulai tahap persiapan sampai tahap
penyusunan laporan. Meninjau definisi desain penelitian yang dikemukakan oleh

Nazir maka desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
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penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penulis

menghimpun data-data factual berupa laporan keuangan PT. Bukalapak.com Tbk
yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta dari tahun 2021 sampai dengan

tahun 2023.

3.2.2 Operasional Variabel

Operasional variabel adalah definisi konkret dan spesifik dari suatu variabel
yang digunakan dalam penelitian untuk memastikan bahwa variabel tersebut dapat
diukur atau diamati secara konsisten. Definisi ini mencakup bagaimana variabel
diidentifikasi, diukur, atau diklasifikasikan, serta instrumen atau metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Tujuan dari definisi operasional adalah
untuk mengurangi ambiguitas dan memastikan bahwa peneliti dan pembaca
memiliki pemahaman yang sama tentang apa yang dimaksud dengan variabel
tersebut dalam konteks penelitian. Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat

disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Rasio Likuiditas a. Current Ratio Rasio
.. ) o a. Debt to Assets Ratio Rasio
Kinerja Rasio Solvabilitas b. Debt to Equity Ratio
Keuangan Net Profit Margi R

) . a. Net Profit Margin asio

Rasio Profitabilitas b ROA
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Sumber: Kasmir (2018)

3.2.3 Sumber Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder. Untuk
mendukung penelitian ini, sumber data yang akan diolah dalam penelitian adalah
www.idx.co.id situs web resmi Bursa Efek Indonesia, berupa laporan keuangan PT.
Bukalapak.com Tbk yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta dari tahun

2021 sampai dengan tahun 2023.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan pokok-pokok permasalahan,
penulis mengumpulkan data dengan cara penelitian kepustakaan untuk
mendapatkan data sekunder. Data sekunder yang diperoleh ialah data system time
series yakni dengan cara membandingkan beberapa laporan keuangan
Bukalapak.com Tbk yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia, berupa laporan
keuangan selama periode 2021, 2022 dan 2023.
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap yaitu:
1. Melalui studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data pendukung dari
literature, penelitian lain, jurnal-jurnal dan laporan-laporan yang
dipublikasikan untuk mendapatkan gambaran mengenai masalah yang diteliti

serta analisis penelitian yang akan dilakukan.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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2. Mengumpulkan data sekunder yang diperlukan yakni laporan keuangan yang
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta lampiran-lampiran

laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia.

3.2.5 Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari laporan keuangan PT.

Bukalapak.com yang Go Public di Bursa Efek Indonesia, maka metode analisis
yang digunakan adalah metode analisa rasio keuangan yang terdiri dari rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas yang menggunakan teori
Kasmir (2018).

Dalam pendekatan analisis kuantitatif ini, digunakan rasio keuangan sebagai
alat utama untuk evaluasi, termasuk namun tidak terbatas pada:
1. Rasio Likuiditas dengan indicator-indikatornya sebagai berikut .

a.  Formulasi yang digunakan untuk menentukan Current Ratio adalah :

Aktiva Lancar
Current Ratio = x100%
Utang Lancar

Standar yang digunakan yaitu 2 ali atau 200% . semakin tinggi rasio
lancer, maka semkain besar kemampuan Perusahaan untuk membayar hutang
jangka pendeknya.

2. Rasio Solvabilitas dengan indicator-indikatornya sebagai berikut :
a.  Formulasi yang digunakan untuk menentukan Debt to Asset Ratio adalah :

Semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengan hutang semakin banyak,
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Total Utang
Debt To Asset Ratio = x 100%
Total Aktiva

sebaliknya jika semaikin rendah maka semakin kecil Perusahaan dibiayai dengan
hutang dengan standar <35%

b.  Formulasi yang digunakan untuk menetukan Debt To Equity Ratio adalah :

Total Utang
Debt To Equity Ratio = x 100 %
Modal

Semakin tinggi rasio ini akan semakin tidak mengutungkan dan semakin
besar resiko yang terjadi dengan standar <90%
3. Rasio Profitabilitas dengan indicator-iindikatornya sebagai berikut :

a. Formulasi yang digunakan untuk menghitung Net Profit Margin Ratio

adalah:
Semakin tinggi rasio ini maka kemampuan dari laba Perusahaan semakin
Laba Bersih
Net Profit Margin = x 100%
Penjualan

baik dengan standar 20%
b.  Formulasi yang dapat digunakan untuk menghitung Return on Asset Ratio

adalah:

Laba Bersih
ROA = x 100%
Aktiva

Semakin tinggi rasio ini maka kemampuan perusahaan semakin baik dan

posisi pemilik perusahaan semakin kuat dengan standar 40%
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat.

PT Bukalapak.com didirikan pada tahun 2010 oleh Achmad
Zaky, seorang pengusaha muda asal Indonesia. Ide mendirikan
Bukalapak bermula ketika Zaky, yang saat itu masih mahasiswa,
melihat potensi besar dalam dunia usaha kecil menengah (UKM) di
Indonesia yang belum optimal memanfaatkan teknologi digital.
Bukalapak dibangun dengan tujuan membantu para UKM
memasarkan produk mereka secara online, sehingga mereka dapat
menjangkau pasar yang lebih
luas.

PT Bukalapak.com merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang perdagangan dan jasa, lebih spesifik dalam sektor e-commerce.
Bukalapak menyediakan platform perdagangan daring (online
marketplace) yang memungkinkan individu dan pelaku usaha untuk
menjual produk mereka kepada konsumen. Selain itu, Bukalapak juga
memperluas layanan ke sektor teknologi finansial (fintech) dengan
menawarkan berbagai layanan seperti investasi, pembayaran digital,
dan pinjaman. Jadi, PT Bukalapak.com secara dominan bergerak di

sektor perdagangan dengan platform e-commerce, namun juga terlibat
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dalam sektor jasa melalui layanan-layanan berbasis teknologi
finansial.

PT Bukalapak pada awalnya fokus sebagai platform online
marketplace yang mempertemukan penjual dan pembeli untuk transaksi

barang secara digital.

44
Seiring berjalannya waktu, Bukalapak berkembang menjadi

salah satu ecommerce terbesar di Indonesia. Pada tahun 2021,
Bukalapak mencatatkan sejarah dengan menjadi salah satu perusahaan
teknologi Indonesia yang pertama kali melantai di Bursa Efek
Indonesia (BEI) melalui IPO (Initial Public Offering), menjadikan
mereka sebagai unicorn yang go public.
Usaha PT Bukalapak

Bukalapak tidak hanya bergerak dalam bisnis marketplace online
tetapi juga telah memperluas layanannya ke beberapa sektor lain,
termasuk:

1. Marketplace: Tempat untuk menjual produk UKM hingga produk
dari brand besar.

2. Mitra Bukalapak: Layanan yang menyediakan solusi bisnis bagi
warung dan toko kelontong untuk dapat mengakses stok barang
dengan harga grosir dan mendigitalisasi operasional bisnis mereka.

3. Bukamodal: Layanan yang membantu UKM mendapatkan akses

modal untuk mengembangkan bisnisnya.
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4. BukaEmas: Fasilitas untuk membeli emas secara online.
5. BukaReksa: Produk reksa dana yang memungkinkan pengguna
berinvestasi dengan modal kecil.
6. BukaMobil: Marketplace khusus untuk pembelian kendaraan.
Bukalapak terus berinovasi dalam menghadirkan berbagai layanan
yang memberikan nilai tambah bagi pelaku usaha, konsumen, dan
masyarakat luas.

Bukalapak bertekad untuk menciptakan ekosistem yang mendukung
kemajuan

UKM dan warung tradisional dengan menggunakan teknologi, serta
menjadi platform yang inklusif bagi semua pihak yang ingin meraih
kesempatan di era
digital.
4.1.2 Visi dan Misi.
a. Visi:
"Membangun Indonesia yang lebih baik melalui teknologi."
b. Misi:
a. Memberdayakan wusaha kecil menengah (UKM) di
Indonesia agar mampu bersaing di pasar global.
b. Menghadirkan layanan yang memudahkan akses bagi
pengguna di seluruh pelosok negeri.
c. Mendorong transformasi digital di sektor ritel tradisional.

d. Menyediakan platform perdagangan yang aman, nyaman,

dan terpercaya bagi konsumen dan pelaku bisnis.
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4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan dan hubungan antara

setiap bagian maupun posisi yang terdapat pada sebuah organisasi
(Badan) atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan
operasionalnya dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Struktur organisasi dapat menggambarkan
secara jelas pemisahan kegiatan dari pekerjaan antara yang satu
dengan kegiatan yang lainnya dan juga bagaimana hubungan antara
aktivitas dan fungsi dibatasi. Di dalam struktur organisasi yang baik
harus dapat menjelaskan hubungan antara wewenang siapa melapor
atau bertanggung jawab kepada siapa, jadi terdapat suatu
pertanggungjawaban apa yang akan di kerjakan. Itulah beberapa
definisi struktur organisasi.

Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antara
komponen bagian-bagian dan posisi dalam sebuah organisasi,
komponen-komponen yang ada dalam organisasi mempunyai
ketergantungan. Sehingga jika terdapat suatu komponen baik maka
akan berpengaruh kepada komponen yang lainnya dan tentunya akan
berpengaruh juga kepada organisasi tersebut. Berikut gambar struktur
organisasi lokasi penelitian.

Adapun struktur Organisasi PT Buka Lapak.com adalah sebagai
berikut:


http://id.wikipedia.org/wiki/Struktur_organisasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Struktur_organisasi
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Direksi
Board of Directors

CEO
Willix Halim

CEO
Bukafinancial

CFO President CEO of
Natalia Teddy Mitra
& Commerce

Victor Putra
Lesmana

Firmansyah Nuryanto Howard
Oetomo Nugraha
Gani

Mitra Strategy

Corporate Bukaincubator

BPA & Revenue Fliance and'New Gaming Talent & MP Business
Business
Gambar 4.1
Struktur Organisasi

4.2 Analisis Hasil Penelitian
Setelah melakukan penelitian, maka diperoleh laporan keuangan PT

Bukalapak.com Tbk dari tahun 2020 sampai tahun 2023 sebagai tolak
ukur untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Tolak ukur yang
digunakan dalam penelitian adalah analisis rasio Likuiditas , solvabilitas
dan rasio profitabilitas yang menggambarkan bagaimana kondisi dan
prestasi yang dicapai perusahaan dalam waktu tertentu untuk mendapatkan
laba .

Untuk melakukan analisis terhadap kinerja keuangan PT Bukalapak.com
Tbkmaka Dibawah ini disajikan rekapan data keuangan:

Tabel 4.1.
PT Bukalapak.com Tbk
Rekapan data keuangan
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(dalam Ribuan rupiah)
Eterangan Tahun
2021 2022 2023
Total Aset 26.615.549.957 | 27.406.404.823 | 26.124.777.128

Aset Lancar

25.848.765.146

22.005.287.475

20.088.780.546

Aset Tetap 766.784.811 5.401.117.348 | 6.035.996.582
Persediaan 1.272.646 71.006.165 106.155.305
Total Liabilitas 3.119.931.208 907.921.366 792.029.012
Kewajiban Lancar 3.007.454.642 808.855.817 714.125.517
Kewajiban jangka panjan| 112.476.566 99.065.549 77.903.495
Total Ekuitas 23.495.618.749 | 26.498.483.457 | 25.332.748.116
Pendapatan Usaha 1.869.122.325 3.618.366.163 | 4.438.268.980
Laba/(Rugi) (1.675.383.243) 1.985.902.226 | (1.324.795.871)

Sumber ;Laporan keuangan PT Bukalapak.com Tbk

4.2.1 Perhitungan Tingkat Likuiditas

Rasio likuiditas adalah mengukur kemampuan likuiditas jangka

pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif

terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan

kewajiban perusahaan).
Untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan

perusahaan dari rasio Profitabilitas maka perllu mengumpulkan data

dari laporan keuangan yang tterdiri dari laporan posis keuangan dan

laporan laba rugi

a. Rasio Lancar (Current Ratio)
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Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio yang mengukur
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo.
Perkembangan current ratio PT Bukalapak.com Tbk dapat dilihat melalui

perhitungan di bawah ini :

Aktiva Lancar

Current Ratio : X 100%
U
tang Lancar
Tabel 4.2.
PT Bukalapak.com Tbk
Perhitungan Current Ratio

(dalam Ribuan rupiah)

" Aktiva Lancar | Utang Lancar Hasil Prosentase Sor]
Tahun tandar
(1) 2) (1:2) +/(-)

2021 25.848.765.146 | 3.007.454.642 859,49 % -
2022 | 22.005.287.475 808.855.817 2720,55% | 1.861,06% 200%

2023 | 20.088.780.546 714.125.517 2813,06% 92,51%

Sumber : Data diolah tahun 2024

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa Current Ratio
pada PT Bukalapak.com Tbk dari Tahun 2021 dimana Rasio lancar
sebesar 859,49%. Kemudian tahun 2022: Rasio ini meningkat drastis
menjadi 2720,55%. Dan pada tahun 2023, Rasio kembali meningkat
menjadi 2813,06%. Adapun Faktor yang mempengaruhi kenaikan dan

penurunan rasio likuiditas disebabkan Penurunan
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Aktiva Lancar: Pada tahun 2022, total aktiva lancar menurun dari Rp
25,84 triliun (2021) menjadi Rp 22,00 triliun. Penurunan ini
menunjukkan adanya pengurangan dalam aset yang dapat digunakan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Selain itu
terjadi juga Penurunan Kewajiban Lancar. Kewajiban lancar menurun
drastis dari Rp 3,00 triliun (2021) menjadi Rp 808,8 miliar (2022),
yang berdampak pada kenaikan rasio likuiditas. Artinya, meskipun
aktiva lancar menurun, pengurangan kewajiban lancar lebih
signifikan, sehingga rasio likuiditas meningkat. Pengelolaan Utang
Pada tahun 2023, kewajiban lancar terus menurun menjadi Rp 714,1
miliar, sedangkan aktiva lancar kembali turun menjadi Rp 20,08
triliun. Penurunan kewajiban ini menunjukkan bahwa perusahaan
semakin mengurangi utang jangka pendeknya, meskipun terdapat
penurunan pada aktiva lancar. Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa Perusahaan berada pada kondisi yang liquid karena berarda
jauh diatas standar yaitu 200% yang artinya semakin tinggi rasio ini
maka semakin baik kemampuan Perusahaan dalam menutupi
kewajiban lancar. Hal ini dapat dilihat pada ggrafik perkembangan

kinerja keuangan dibawah ini:



Gambar 4.2 Grafik Perkembangan Current Ratio

PT Bukalapak.com Tbk

Bl Rasio Lancar

2720,55%

2023

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)
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Rasio Lancar

Rasio cepat atau quick ratio merupakan rasio yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban

atau utang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai

persediaan (Inventory).

Perkembangan quick ratio pada PT Bukalapak.com Tbk dapat dilihat

melalui perhitungan dibawah ini :

Aktiva Lancar — Persediaan

Quick Ratio X 100%
Utang Lancar
Sumber : Data diolah tahun 2024

Tabel 4.3.
PT Bukalapak.com Tbk
Perhitungan Quick Ratio
(dalam Ribuan rupiah)

Aktiva Lancar Persediaan Ko Hasil Prosentase
Tahun Lancar Standar
(1) (2) (3) (1-2)3 +/(-)
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2021
2022
2023

25.848.765.146 1.272.646 | 3.007.454.642 859,45%
22.005.2587.475 71.006.165 | 808.855.817 2711,77%
20.088.780.546 | 106.155.305 | 714.125.517 2798,20%

1.852,32%
86,53%

50%

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa Current Ratio pada PT

Bukalapak.com Tbk dari Tahun Tahun 2021 dimana Rasio lancar
sebesar 859,45%. Kemudian tahun 2022: Rasio ini meningkat drastis
menjadi 2711,77%. Dan pada tahun 2023, Rasio kembali meningkat
menjadi 2798,20%. Adapun Faktor yang mempengaruhi kenaikan dan
penurunan rasio likuiditas disebabkan Penurunan Aktiva Lancar serta
kewajiban lancer seperti yang terjadi pada current rasio ditambah
adanya Penurunan Persediaan Salah satu alasan mengapa rasio cepat
tetap tinggi meskipun ada penurunan dalam aset lancar dan kewajiban
lancer adalah karena persediaan perusahaan relatif kecil Dimana
Persediaan di tahun 2021 adalah Rp 1,27 juta dan turun signifikan di
tahun 2022 menjadi Rp 71,0 juta, dan meningkat sedikit di tahun 2023
menjadi Rp 106,1 juta. Karena persediaan tidak diperhitungkan dalam
rasio cepat, penurunan persediaan ini memperbesar rasio cepat. Dari
data diatas dapat disimpulkan bahwa Perusahaan berada pada kondisi
yang liquid karena berarda jauh diatas standar yaitu 50% yang artinya
semakin tinggi rasio ini maka semakin baik kemampuan perusahaan
dalam membayar keajiban lancer tanpa melibatkan persesdiaan . Hal
ini dapat dilihat pada grafik perkembangan kinerja keuangan dibawah

ni;
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Gambar: 4.3
Grafik Perkembangan Quick Ratio
PT Bukalapak.com Tbk
EH BERasio Cepat
2711,77% 2798,20%
3000,00%
2500,00%
2000,00%
1500,00%%
1000,00%%
500,00% Rasio Cepat
0,00%
2021 2022 2023

4.2.2 Perhitungan Tingkat Solvabilitas

a. Rasio Total Hutang Terhadap Total Asset (Debt to Total Asset
Ratio)

Debt to Total Asset Ratio merupakan perbandingan antara total hutang
(Hutang lancar dan hutang jangka panjang) dengan total aktiva. Rasio

ini menunjukkan berapa bagian keseluruhan aktiva yang dibelanjai

oleh hutang.
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Perkembangan debt to asset ratio pada PT Bukalapak.com Tbk

dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :

Total Utang
Debt to Total Asset Ratio
X 100%
Total Aktiva
"Tabel 4.4.
PT Bukalapak.com Tbk
Perhitungan Debt to Total Asset
Ratio (dalam Ribuan rupiah)
Total Utang Total Aktiva Hasil Prosentase
Tahun 1) @) (1:2) e Standar

2021 3.119.931.208 | 26.615.549.957 11,72% -

2022 907.921.366 | 27.406.404.823 3,31% (8,41)% <35%

2023 792.029.012 | 26.124.777.128 3,03% (0,28%

Sumber : Data diolah tahun 2024

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa Debt to Total

Asset Ratio pada PT Bukalapak.com Tbk dari Tahun 2021 dimana

Debt to Total Asset Ratio sebesar 11.72%. Kemudian tahun 2022:

Rasio ini menurun drastis menjadi 3,31%. Dan pada tahun 2023, Rasio

kembali menurun menjadi 3,03%. Adapun Faktor yang mempengaruhi

kenaikan dan penurunan rasio likuiditas disebabkan Penurunan Total

kewajiban Pada tahun 2022, namun total aktiva Imeingkat dari Rp

26,61 triliun (2021) menjadi Rp 27,40 triliun. Selain itu terjadi juga

Penurunan Kewajiban ditahun 2023 terlihat bahwa sangat kecil

perusahaan dibiayai oleh hutang. Dari data diatas dapat disimpulkan
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bahwa Perusahaan berada pada kondisi yang Solvable karena berarda
jauh diatas standar serta mengalami perkembangan Semakin rendah
rasio ini maka semakin kecil Perusahaan dibiayai oleh hutang. Hal ini
dapat dilihat pada ggrafik perkembangan kinerja keuangan dibawah

ini

Gambar 4.6.
PT Bukalapak.com Tbk
Debt to T otal Asset Ratio

9 \

Debt to Total Asset Ratio
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b. Rasio Total Utang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)

(Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara jumlah hutang
(hutang lancar dan hutang jangka panjang) dengan modal sendiri,
kemampuan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan

untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Dengan kata lain, rasio ini
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berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan hutang.
Perkembangan debt to equity ratio pada PT Bukalapak.com Tbk

dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :

Total Utang
Debt to Equity Ratio : — X 100%
Modal
Tabel 4.5.
PT Bukalapak.com Tbk

Perhitungan Debt to Equity
Ratio (dalam Ribuan

rupiah)
. Total Utang Modal Hasil Prosentase o
ahun tandar
(1) () (1:2) +(-)

2021 3.119.931.208 | 23.495.618.749 13,28% -

2022 907.921.366 | 26.498.483.457 3,43% (0,67)% <90%
2023 792.029.012 | 25.332.748.116 3,13% (4,02)%

Sumber : Data diolah tahun 2024

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa Debt to Total
Equityt Ratio pada PT Bukalapak.com Tbk dari 2021 sebesar 13,28%
(total kewajiban Rp 3,11 triliun terhadap total ekuitas Rp 23,49 triliun),
pada Tahun 2022: 3,43% (total kewajiban Rp 907,92 miliar terhadap
total ekuitas Rp 26,49 triliun), dan Pada tahun 2023: 3,12% (total

kewajiban Rp 792,02 miliar terhadap total ekuitas Rp 25,33 triliun) ,
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Dari data tersebut terlihat bahwa rasio debt to equity terus menurun,
mencerminkan ~ bahwa  perusahaan  semakin = mengurangi
ketergantungannya pada utang dan lebih mengandalkan ekuitas.
Penurunan rasio ini didukung adanya Peningkatan ekuitas, Pada 2022,
ekuitas perusahaan meningkat dari Rp 23,49 triliun menjadi Rp 26,49
triliun. Peningkatan ekuitas ini bisa berasal dari laba bersih yang
dicatatkan, perusahaan atau hasil dari penjualan saham atau investasi
ekuitas. Penurunan kewajiban, Sama seperti rasio solvabilitas,
penurunan total kewajiban memiliki dampak besar dalam menurunkan
debt to equity ratio, karena perusahaan secara konsisten mengurangi
utangnya. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Perusahaan
berada pada kondisi yang solvable karena berarda jauh dibawah
standar

yaitu <90%. Dimana semakin rendah rasio iini akan semakin baik
pendanaan yang disediakan Perusahaan. Adapun ggrafik perkembangan
kinerja keuangan dapat dilihat pada grafik dibawah ini

Gambar: 4.6.

PT Bukalapak.com Tbk
Debt to Equity Ratio
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Debt to Total Equity Ratio

O CODER

4.2.3 Perhitungan Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas disebut juga Profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Rasio Profitabilitas dapat dihitung melalui beberapa rasio dibawah ini

a. Net Profit Margin

Net profit margin merupakan rasio yang menggambarkan
besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan
yang dilakukan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan
membandingkan laba bersih dengan penjualan bersih. Perkembangan
net profit margin PT Bukalapak.com Tbk dapat dilihat melalui

perhitungan di bawah ini :
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Net Profit Margin :

Laba Bersih

x100%

PT Bukalapak.com Tbk

Tabel 4.6.

Perhitungan Net profit margin
(NPM) (dalam Ribuan rupiah)

Laba (@gl) Penjualan Hasil Prosentase
Tahun bersih Standar
(1 () (1:2) +(-)
2021 (1.675.383.243) | 1.869.122.325 | (89,63)% -
2022 1.985.902.226 | 3.618.366.163 54,88% 34,75% 20%
2023 | (1.324.795.871) | 4.438.268.980 | (29,85)% | (25.03)%

Sumber : Data diolah tahun 2024

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa net profit
margin pada PT Bukalapak.com Tbk dari tahun 2021 sampai dengan
tahun 2023 mengalami fluktuasi . Tahun 2021, Laba bersih PT
Bukalapak mencatat kerugian sebesar Rp 1,67 triliun dengan
penjualan Rp 1,87 triliun, menghasilkan NPM negatif sebesar 89,63%.
Kemudian pada tahun 2022, Kondisi membaik, dengan perusahaan
mencatat laba bersih sebesar Rp 1,98 triliun dan penjualan Rp 3,62
triliun, menghasilkan NPM positif sebesar 54, 88%. Serta tahun 2023,
Kembali mencatat kerugian sebesar Rp 1,32 triliun dari penjualan Rp
4,43 triliun, menghasilkan NPM negatif sebesar -29,85%. Dari data
diatas dapat disimpulkan bahwa Perusahaan berada pada kondisi yang

profitable pada tahun 2022 diaman hasil presentasi
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54,88% berarda jauh diatas standar yaitu 20%. Dimana semakin tinggi
rasio ini maka semakin baik Perusahaan menghasilkan laba dari Penjualan

.Adapun ggrafik perkembangan kinerja keuangan dapat dilihat pada grafik

dibawah ini

Gambar: 4.8
PT Bukalapak.com Tbk
Net profit margin (NPM)
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b. Return On Asset (ROA)

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dari setiap aktiva. Perkembangan return on asset PT

Bukalapak.com Tbk dapat dilihat melalui perhitungan di bawah

ini :
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Laba Bersih
Return on Asset : x100%
Tabel 4.7.
PT Bukalapak.com Tbk

Perhitungan Return on asset
(ROA) (dalam Ribuan

rupiah)
Tahun Lall;:r(slillllgl) Total Aktiva Hasil Prosentase Standar
(1) (2) (1:2) +/(-)
2021 | (1.675.383.243) | 26.615.549.957 | (6,29)% -
2022 1.985.902.226 | 27.406.404.823 7,25% 13,54% 30%
2023 (1.324.795.871) | 26.124.777.128 (5,07)% (12.32)%

Sumber : Data diolah tahun 2024

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa return on
asset pada  PT Bukalapak.com Tbk dari tahun 2021 sampai dengan
tahun 2023 mengalami pFluktuasi. Pada tahun 2021 return on asset
perusahaan mencapai sebesar (6,29)% artinya bahwa setiap Rp.1
aktiva yang digunakan, perusahaan dapat menghasilkan laba bersih
sebesar Rp (6,29). Pada tahun 2022 rasio mengalami peningkatan
sebesar 13.54 % menjadi 7,25 % artinya bahwa setiap Rp.1 aktiva
yang digunakan, perusahaan mengalami keuntungan bersih sebesar Rp
7,25%. Dan di tahun 2023 rasio kembali mengalami penurunan yaitu
sebesar (12,32) % menjadi (5,07) %, artinya setiap Rp.1 aktiva yang
digunakan, perusahaan mengalami kerugian bersih sebesar Rp (5,07).
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Perusahaan berada pada

kondisi yang tidak profitable karena berarda jauh dibawah standar
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yaitu 30 %. Dimana semakin tinggi rasio ini maka semakin baik
Perusahaan menghasilkan laba dari aktiva dan sebaliknya. Adapun

ggrafik perkembangan kinerja keuangan dapat dilihat pada grafik

dibawah ini

Gambar: 4.9.
PT Bukalapak.com Tbk
Return on asset (ROA)
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Analisis Perkembangan Kinerja Keunagan ditinjau dari Rasio
Likuiditas
Rasio Liquiditas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimilikinya. Rasio ini
sangat penting untuk mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan
dalam jangka pendek, karena menunjukkan sejauh mana perusahaan

dapat menggunakan aset likuidnya (kas atau aset lain yang mudah
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dikonversi menjadi kas) untuk melunasi hutang atau kewajiban jangka
pendek.
Rasio Liquiditas dapat dihitung melalui beberapa rasio dibawah ini :
a. Current Rasio

Crrent Rasio atau Rasio lancar adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
dengan aset lancar yang dimilikinya. Rasio ini penting karena
menunjukkan tingkat keamanan perusahaan dalam menghadapi
kewajiban jangka pendek tanpa harus menjual aset jangka panjang
atau meminjam dana tambahan. Rasio likuiditas yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan lebih mampu membayar utangnya.
Pada tahun 2021, Rasio likuiditas pada tahun ini mencapai 859,49%.
Rasio ini sangat tinggi, mengindikasikan bahwa PT Bukalapak
memiliki aset lancar yang jauh melebihi kewajiban lancarnya. Pada
tahun 2022, Rasio likuiditas meningkat lebih lanjut menjadi
2720,55%, yang mencerminkan peningkatan besar dalam kemampuan
perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya. Meski
terjadi penurunan dalam aset lancar, penurunan yang jauh lebih
signifikan dalam kewajiban lancar menyebabkan rasio ini meningkat.
Dan ppada tahun 2023, Rasio kembali mengalami kenaikan menjadi
2813,06%. hal ini menunjukkan perusahaan masih berada dalam

posisi yang sangat likuid untuk menutupi utang jangka pendeknya.
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Adapuun Faktor yang mempengaruhi kenaikan dan penurunan
rasio lancer adalah karena Penurunan Aktiva Lancar Pada tahun 2022,
total aktiva lancar menurun dari Rp 25,84 triliun (2021) menjadi Rp
22,00 triliun. Penurunan ini menunjukkan adanya pengurangan dalam
aset yang dapat digunakan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek. Penurunan nilai aktiva lancar dari Rp 25,84 triliun
(2021) menjadi Rp 20,08 triliun (2023) menunjukkan pengurangan
kas dan aset cepat lainnya yang diakibatkan oleh investasi atau
penurunan penjualan. Penurunan aset lancar ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk penurunan kas atau setara kas, piutang yang
tidak tertagih, atau pengurangan dalam persediaan. Salah satu
komponen penting dari aset lancar adalah kas dan setara kas. PT
Bukalapak telah menggunakan kas untuk berbagai keperluan, seperti
pengembangan produk, pemasaran, dan investasi. Penurunan aset
lancar dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa perusahaan
menggunakan sebagian besar kasnya untuk kegiatan operasional,
namun tetap dapat menurunkan kewajiban lancarnya secara
signifikan, yang menjaga rasio likuiditas tetap tinggi Secara khusus,
penurunan aset lancar dapat menunjukkan bahwa perusahaan
menggunakan aset tersebut untuk mendanai kegiatan operasional
seperti pengadaan produk baru. Antara tahun 2021 hingga 2023,

Bukalapak meluncurkan beberapa inisiatif dan produk baru untuk
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memperkuat jaringan Mitra mereka dan memperluas layanan mereka

di sektor e-commerce dan keuangan:

1.

Pada Mei 2021, Bukalapak mengakuisisi Itemku, yang
memungkinkan Mitra dalam jaringannya untuk berpartisipasi
dalam produksi dan penyediaan item game virtual untuk

populasi gamer yang berkembang di Indonesia.

Kemitraan dengan Allo Bank: Pada Januari 2022, Bukalapak
mengakuisisi 11,5% saham Allo Bank yang terdaftar di bursa,
dengan tujuan membuat layanan perbankan tersedia untuk

Mitra mereka.

. AlloFresh: Pada Maret 2022, melalui joint venture, Bukalapak

meluncurkan AlloFresh, yang memiliki layanan pengiriman
tiga jam untuk lebih dari 150.000 item bahan makanan, dengan
tujuan membuat bahan makanan segar tersedia untuk Mitra

mereka.

Faktor lain yang memperngaruhi kenaikan dan penuurunan

rasio lancar adalah Penurunan Kewajiban Lancar dimana Kewajiban

lancar menurun drastis dari Rp 3,00 triliun (2021) menjadi Rp 808,8

miliar (2022), yang berdampak pada kenaikan rasio likuidita. Artinya,

meskipun aktiva lancar menurun, pengurangan kewajiban lancar lebih

signifikan, sehingga rasio ini meningkat. Penurunan kewajiban lancar

secara signifikan dari Rp 3,00 triliun (2021) menjadi Rp 714,1 miliar
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(2023) mencerminkan strategi perusahaan dalam mengurangi utang
jangka pendek. Selain itu factor Pengelolaan Utang Dimana Pada
tahun 2023, kewajiban lancar terus menurun menjadi Rp 714,1 miliar,
sedangkan aktiva lancar kembali turun menjadi Rp 20,08 triliun.
Penurunan kewajiban ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin
mengurangi utang jangka pendeknya, meskipun terdapat penurunan
pada aktiva lancar. Kinerja Operasional yang maximal Meskipun
perusahaan mengalami laba bersih pada tahun 2022, hal ini tidak
berkelanjutan di tahun 2023, yang menyebabkan fluktuasi rasio lancar

Inisiatif ini menunjukkan upaya Bukalapak untuk memperluas
jangkauan dan meningkatkan nilai tambah bagi para Mitra mereka,
yang berperan penting dalam strategi bisnis dan terus berfokus pada
peningkatan efisiensi dan penyediaan layanan yang ada. Strategi
perusahaan mencakup meningkatkan take rate di berbagai produk
yang sudah ada, serta meningkatkan efisiensi rantai pasokan.
Pendapatan mereka juga menunjukkan pertumbuhan yang signifikan,
dengan peningkatan margin kontribusi yang substansial, menandakan
fokus mereka pada pengoptimalan operasional dan peningkatan
pengalaman pengguna di platformnya . Faktor utama kenaikan dan
penurunan pos-pos pada rasio lancar adalah perubahan dalam
pengelolaan kewajiban lancar, aset lancar, dan efisiensi kinerja
operasional

Perusahaan serta pengelolaan kas yang baik
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Selain itu Penurunan Kewajiban Lancar, Sama seperti dengan
rasio lanncar, penurunan besar dalam kewajiban lancar berdampak
langsung pada peningkatan rasio cepat. Pada tahun 2022, kewajiban
lancar menurun drastis sebesar Rp 2,19 triliun, dan penurunan lebih
lanjut pada 2023 memberikan dampak yang signifikan pada rasio
cepat. Selain itu factor Pengurangan Utang Jangka Pendek Dimana
pengurangan kewajiban lancar yang signifikan mengindikasikan
bahwa perusahaan melakukan pembayaran utang jangka pendek yang
baik, serta mungkin mengurangi kebergantungan pada kreditur jangka
pendek. Ini adalah indikasi yang baik dari kemampuan perusahaan
untuk tetap likuid dalam menghadapi berbagai tekanan ekonomi.
Pengelolaan utang yang baik dan strategi untuk melunasi kewajiban
jangka pendek telah membantu menjaga rasio cepat tetap tinggi.

Selain faktor-faktor internal yang dijelaskan di atas, ada juga
beberapa faktor eksternal yang dapat memengaruhi likuiditas PT
Bukalapak, yaitu Kondisi Ekonomi Makro Dimana Fluktuasi dalam
kondisi ekonomi makro seperti inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan
ekonomi global dapat memengaruhi likuiditas Perusahaan seperti
Suku bunga rendah dapat mengurangi biaya utang dan memungkinkan
perusahaan untuk mengakses pembiayaan dengan biaya yang lebih
rendah, yang pada gilirannya memperkuat posisi likuiditas. Inflasi
tinggi yang dapat meningkatkan biaya operasional, yang pada

akhirnya mengurangi kas yang tersedia untuk membayar kewajiban
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jangka pendek. Pasar e-commerce yang dinamis dapat menyebabkan
fluktuasi dalam pendapatan dan kas. Jika permintaan konsumen
meningkat, Bukalapak bisa menghasilkan lebih banyak kas, yang pada
akhirnya memperkuat likuiditasnya. Namun, persaingan ketat atau
penurunan permintaan dapat mengurangi pendapatan dan membatasi
kemampuan perusahaan untuk tetap likuid serta Dampak Pandemi
COVID-19 dimana Pandemi COVID-19 telah menyebabkan
perubahan besar dalam perilaku konsumen dan pola belanja. Adapun
solusi yang diterapkan Perusahaan untuk meningkatkan dan
mempertahankan rasio likuiditas PT Bukalapak.com Tbk. Rasio
likuiditas yang lebih baik memungkinkan perusahaan untuk lebih siap
menghadapi kewajiban jangka pendeknya dan menjaga stabilitas
keuangan

Penelitian tentang rasio likuiditas sering kali menyoroti
pentingnya dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Penelitian
sebelumnya yaitu Akbar (2021) yang menyoroti perusahaan e-
commerce juga mencatat bagaimana rasio likuiditas dapat menjadi
indikator penting dalam menilai stabilitas perusahaan yang beroperasi
dalam lingkungan bisnis yang cepat berubah. Menurut Fauzan (2021),
perusahaan dengan likuiditas tinggi cenderung lebih mampu
mengatasi tantangan jangka pendek dan mempertahankan operasi

yang lancar, terutama di industri yang volatil seperti e-commerce.
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Dalam konteks PT Bukalapak.com Tbk, penelitian
sebelumnya tentang ecommerce di Indonesia menunjukkan bahwa
peningkatan likuiditas dapat mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk mengatasi fluktuasi permintaan pasar dan dinamika persaingan.
Hal ini relevan dengan kondisi likuiditas Bukalapak yang, berdasarkan
data yang dianalisis, menunjukkan tren peningkatan rasio lancar yang
signifikan, seperti yang terlihat dari peningkatan current ratio dari
85949% pada tahun 2021 hingga 281306% pada tahun 2023.

Rasio likuiditas memainkan peran penting dalam menentukan
solvabilitas jangka pendek perusahaan. Menurut Kasmir (2018),
menyatakan bahwa rasio likuiditas seperti current ratio dan quick ratio
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. sedangkan Sawir (2009) juga menunjukkan
bahwa rasio ini memberikan pandangan yang jelas mengenai
kesehatan keuangan perusahaan dalam jangka pendek. Rasio lancar
dan rasio cepat mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar. Current ratio adalah
ukuran seberapa besar aset lancar yang tersedia untuk membayar
kewajiban lancar, sedangkan quick ratio mengecualikan persediaan
dalam pengukurannya karena aset ini dianggap kurang likuid
dibandingkan kas atau piutang.

Teori ini relevan dengan hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa PT Bukalapak.com Tbk memiliki rasio likuiditas yang cukup
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tinggi selama periode analisis. Peningkatan rasio lancar dan rasio
cepat di perusahaan ini mencerminkan pengelolaan utang jangka
pendek yang baik serta efisiensi operasional yang berkelanjutan.
Selain itu, penurunan kewajiban lancar yang signifikan juga menjadi
salah satu faktor utama dalam peningkatan likuiditas perusahaan.
Dengan mengaitkan temuan ini dengan landasan teori dan penelitian
terdahulu, dapat dikatakan bahwa PT Bukalapak.com Tbk telah
menunjukkan peningkatan likuiditas yang signifikan, yang
menunjukkan stabilitas keuangan perusahaan dalam menghadapi
kewajiban jangka pendek.

Secara keseluruhan, rasio likuiditas PT Bukalapak tetap tinggi
selama periode 2021 hingga 2023, dengan faktor utama yang
mempengaruhi kenaikan dan penurunan adalah penurunan kewajiban
lancar yang signifikan, pengurangan persediaan, serta manajemen aset
lancar yang efisien. Meskipun ada penurunan dalam aset lancar,
perusahaan mampu menjaga likuiditasnya dengan baik, yang
menunjukkan strategi pengelolaan keuangan yang efektif, terutama dalam
mengurangi kewajiban jangka pendek. Meskipun demikian, kerugian yang
terjadi pada tahun 2023 mungkin perlu mendapatkan perhatian lebih dalam
analisis mendalam tentang bagaimana perusahaan akan menjaga stabilitas

keuangan di masa depan, terutama jika tren kerugian berlanjut.

Dari Analisis diatas memberikan gambaran bahwa kinerja keuanagan PT
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Bukalapak.com ditinjauu dari rasio likuiditas mengalami perkembangan
dari tahun 2021 sampai 2023 sehingga hipotesis terbukti .
4.3.2 Analisis Perkembangan Kinerja Keunagan ditinjau dari Rasio
Solvabilitas
Rasio solvabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya, yaitu utang yang jatuh tempo dalam jangka waktu
lebih dari satu tahun. Rasio ini mencerminkan seberapa kuat
perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang, terutama ketika
dihadapkan dengan utang dan biaya tetap lainnya.Adapun Rasio
Solvabilitas yang digunakan adalah :

a. Rasio Total Hutang Terhadap Total Asset (Debt to Total Asset
Ratio)

Debt to total asset ratio, adalah perbandingan antara total
kewajiban (utang) dengan total aset perusahaan. Rasio ini
menunjukkan berapa persen dari aset perusahaan yang dibiayai oleh
utang. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar ketergantungan
perusahaan pada utang dalam pembiayaan asetnya. Rasio yang terlalu
tinggi bisa menjadi indikasi risiko keuangan yang lebih tinggi.

Hasil perhitungan rasio tersebut pada PT Bukalapak.com Tbk Dimana pada

Tahun 2021 sebesar 11,72% (total kewajiban Rp 3,11 triliun terhadap total
aset Rp

26,61 triliun) kemudian pada Tahun 2022 sebesar 3,31% (total kewajiban
Rp
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907,92 miliar terhadap total aset Rp 27,40 triliun) dan pada tahun 2023
sebesar 3,03% (total kewajiban Rp 792,02 miliar terhadap total aset Rp
26,12 triliun)

Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat bahwa Debt to total
asset ratio PT Bukalapak terus menurun dari 2021 hingga 2023. Ini
berarti bahwa  perusahaan secara  bertahap  mengurangi
ketergantungannya pada utang untuk membiayai asetnya. Adapun
Faktor-Faktor Penyebab Kenaikan dan Penurunan Rasio ini adalah
penurunan total kewajiban. Dari data yang tersedia, total kewajiban
PT Bukalapak menurun secara signifikan yaitu pada TAhun 2021:
sebesar Rp 3,11 triliun, pada Tahun 2022 sebesar Rp 907,92 miliar
dan pada Tahun 2023: senilai Rp 792,02 miliar. Penurunan total
kewajiban yang drastis ini. Pengurangan kewajiban ini disebabkan
oleh adanya Pembayaran utang jangka Panjang dimana Jika
perusahaan melunasi sebagian besar utang jangka panjangnya, total
kewajiban akan menurun. Ini terjadi karena perusahaan memiliki arus
kas yang cukup untuk melunasi utang atau menggunakan laba yang
diperoleh pada tahun 2022. Faktor lain yaitu tidak ada penambahan
utang baru. Selain pelunasan utang, rasio Debt to total asset dapat
menurun jika perusahaan tidak menambah utang baru. Jika Bukalapak
mengandalkan ekuitas atau modal internal untuk mendanai operasi

dan investasinya, maka tidak ada peningkatan kewajiban yang tercatat.



76

Selain kewajiban, perubahan dalam total aset juga
mempengaruhi rasio Debt to total asset. Aset PT Bukalapak
mengalami fluktuasi selama tiga tahun terakhir yaitu pada Tahun
2021: sebesar Rp 26,61 triliun, pada Tahun 2022 sebesar Rp 27,40
triliun dan Pada Tahun 2023: sebesar Rp 26,12 triliun. Total aset
mengalami peningkatan dari 2021 ke 2022, namun kembali menurun
pada 2023. Perubahan dalam total aset ini dipengaruhi oleh beberapa
factor yaitu Penurunan aset lancer. Seperti dijelaskan dalam
pembahasan rasio likuiditas, aset lancar PT Bukalapak menurun setiap
tahunnya. Penurunan kas dan piutang usaha dapat menyebabkan total
aset menurun. Factor lain adallah Investasi atau penambahan aset
tetap. Pada 2022, peningkatan total aset disebabkan oleh peningkatan
aset tetap perusahaan. Hal ini mungkin karena perusahaan berinvestasi
dalam infrastruktur digital atau aset tetap lainnya yang membantu
mendukung pertumbuhan jangka panjang. Namun, meskipun total aset
mengalami fluktuasi, penurunan kewajiban yang signifikan memiliki
dampak yang lebih besar dalam menurunkan rasio Debt
to total asset.

Kinerja operasional perusahaan selama tiga tahun terakhir juga
berperan dalam perubahan rasio Debt to total asset. Bukalapak
mencatatkan laba bersih sebesar Rp 1,98 triliun pada 2022, namun
mengalami kerugian sebesar Rp 1,32 triliun pada 2023. Kinerja

operasional ini berdampak langsung pada kemampuan perusahaan
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dalam melunasi utang dan mengelola kewajibannya. Pencapaian Laba
bersih pada 2022 yang signifikan ini digunakan untuk melunasi utang
jangka panjang, yang pada akhirnya menurunkan total kewajiban dan
meningkatkan solvabilitas perusahaan.

Penurunan rasio Debt to total asset PT Bukalapak
menunjukkan bahwa perusahaan lebih mengandalkan ekuitas daripada
utang untuk membiayai asetnya. Ini merupakan tanda bahwa
perusahaan memiliki struktur modal yang sehat, di mana sebagian
besar aset perusahaan dibiayai oleh ekuitas, bukan oleh utang. Struktur
modal yang sehat ini memberikan fleksibilitas bagi perusahaan dalam
mengelola risiko keuangan jangka panjang.

b. Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang mengukur sejauh mana
perusahaan membiayai operasinya dengan utang dibandingkan dengan
ekuitas. Ini memberikan gambaran lebih lanjut tentang struktur modal
perusahaan dan bagaimana perusahaan menyeimbangkan utang dan
ekuitas. Adapun Hasil perhitungan debt to equity ratio PT Bukalapak
dari 2021 hingga 2023 dimana pada Tahun 2021 sebesar 13,28% (total
kewajiban Rp 3,11 triliun terhadap total ekuitas Rp 23,49 triliun),
kemudian pada Tahun 2022 sebesar 3,43% (total kewajiban Rp 907,92
miliar terhadap total ekuitas Rp 26,49 triliun), dan Pada tahun 2023
sebesar 3,12% (total kewajiban Rp 792,02 miliar terhadap total ekuitas

Rp 25,33 triliun) , Dari data tersebut terlihat bahwa rasio debt to equity
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terus menurun, mencerminkan bahwa perusahaan semakin
mengurangi ketergantungannya pada utang dan lebih mengandalkan
ekuitas.

Penurunan rasio ini didukung adanya Peningkatan ekuitas
Pada 2022, ekuitas perusahaan meningkat dari Rp 23,49 triliun
menjadi Rp 26,49 triliun. Peningkatan ekuitas ini bisa berasal dari laba
bersih yang dicatatkan, perusahaan atau hasil dari penjualan saham
atau investasi ekuitas. Penurunan kewajiban, Sama seperti rasioDebbt
to asset rasio, penurunan total kewajiban memiliki dampak besar
dalam menurunkan debt to equity ratio, karena perusahaan secara
konsisten mengurangi utangnya.

Adapun Faktor Eksternal yang Mempengaruhi rasio Debt to
Equity Ratio yaitu Kondisi pasar yang baik memungkinkan
perusahaan seperti Bukalapak untuk memperoleh ekuitas atau
pembiayaan dengan mudah. Dalam kondisi ekonomi yang stabil atau
membaik, perusahaan bisa meningkatkan ekuitas melalui penerbitan
saham atau penawaran publik, yang membantu memperbaiki struktur
modal tanpa perlu mengambil utang tambahan. Selain itu faktot Akses
terhadap Modal dan Pendanaan . Bukalapak mungkin telah
memanfaatkan aksesnya ke pasar modal yang kuat di Indonesia untuk
meningkatkan ekuitas daripada mengambil utang jangka panjang. Ini
bisa dilakukan melalui penerbitan saham baru atau kemitraan strategis

dengan investor.
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Selama periode 2021-2023, Bukalapak berfokus pada
pengembangan ekosistem digital dan kemitraan dengan pelaku
UMKM. Perusahaan juga terlibat dalam investasi strategis seperti
kolaborasi dengan Allo Bank, yang menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki strategi pengembangan yang kuat tanpa harus bergantung
pada pembiayaan utang. Pengembangan bisnis yang dibiayai oleh
ekuitas atau dana internal ini berkontribusi pada rendahnya rasio utang
terhadap aset dan ekuitas. Faktor lain adalah Dampak Teknologi dan
Inovasi. Sebagai perusahaan teknologi, Bukalapak harus berinvestasi
dalam inovasi digital dan pengembangan platform untuk bersaing di
pasar. Namun, investasi ini sebagian besar mungkin dibiayai oleh
pendapatan atau ekuitas, yang menghindari akumulasi utang jangka
panjang. Hal ini mendukung rasio solvabilitas yang lebih baik dengan
tidak menambah beban utang perusahaan.

Penelitian terdahulu mengenai rasio solvabilitas menyoroti
pentingnya rasio ini dalam menilai kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Menurut Sawir (2009), rasio
solvabilitas, seperti debt to equity ratio (rasio utang terhadap ekuitas)
dan debt to total asset ratio (rasio utang terhadap total aset), membantu
mengukur seberapa besar perusahaan bergantung pada utang dalam
membiayai operasinya. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
rendah rasio solvabilitas, semakin baik kondisi keuangan perusahaan,

karena perusahaan kurang bergantung pada utang untuk pembiayaan
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Penelitian lain oleh Rahmawati (2018) juga mendukung
temuan ini, dengan menyatakan bahwa perusahaan dengan rasio
solvabilitas yang rendah memiliki kemampuan yang lebih besar untuk
bertahan dalam jangka panjang. Dalam industri seperti e-commerce,
di mana volatilitas pasar cukup tinggi, solvabilitas menjadi salah satu
indikator penting untuk memastikan stabilitas keuangan perusahaan.

Dalam konteks PT Bukalapak.com Tbk, analisis rasio
solvabilitas menunjukkan penurunan debt to equity ratio dan debt to
total asset ratio selama periode 2021 hingga 2023. Misalnya, debt to
total asset ratio mengalami penurunan dari 11.72% pada tahun 2021
menjadi 3.03% pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan semakin mengurangi ketergantungannya pada utang
dalam membiayai operasinya. Penurunan rasio ini mencerminkan
peningkatan ekuitas dan penurunan kewajiban perusahaan, yang
berarti bahwa PT

Bukalapak.com Tbk berada dalam kondisi keuangan yang lebih stabil
Teori solvabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya, terutama utang. Rasio
solvabilitas merupakan indikator penting untuk menilai seberapa besar
bagian dari total aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Menurut
Harahap (2008), rasio ini penting untuk mengukur risiko
kebangkrutan, karena perusahaan yang sangat bergantung pada utang
memiliki risiko yang lebih tinggi dalam jangka panjang jika mereka

tidak mampu membayar kewajibannya
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Rasio solvabilitas yang rendah menunjukkan bahwa
perusahaan lebih mengandalkan modal sendiri untuk mendanai
operasinya, yang berarti risiko kebangkrutan lebih rendah. Dalam hal
PT Bukalapak.com Tbk, penurunan debt to equity ratio dari 13.28%
pada tahun 2021 menjadi 3.13% pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
perusahaan semakin mengurangi ketergantungannya pada utang
jangka panjang, sementara modal sendiri meningkat. Ini menunjukkan
strategi keuangan yang lebih konservatif, di mana perusahaan lebih
mengandalkan ekuitas daripada utang untuk mempertahankan
operasinya

Dengan mengaitkan penelitian terdahulu dan landasan teori,
dapat disimpulkan bahwa PT Bukalapak.com Tbk telah berhasil
meningkatkan kondisi keuangan jangka panjangnya dengan
menurunkan rasio solvabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki manajemen keuangan yang baik dalam
mengelola utang dan meningkatkan ekuitas. Dari perspektif
solvabilitas, perusahaan berada dalam kondisi yang stabil dan lebih
siap menghadapi tantangan keuangan jangka panjang.

Berdasarkan pembahasan kedua Rasio solvabilitas PT
Bukalapak terus menurun dari 2021 hingga 2023, yang merupakan
tanda positif bahwa perusahaan secara bertahap mengurangi
ketergantungan pada utang dalam pembiayaan asetnya. Beberapa

faktor utama yang memengaruhi penurunan rasio ini termasuk
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penurunan kewajiban. Berdasarkan pembahasan teresebut dapat
disimpulkan bahwa kinerja PT Buka Lapak.com di tinjau dari rasio
solvabilitas mengalami perkembbangan sehingga hiptesis terbukti
4.3.3 Analisis Perkembangan Kinerja Keunagan ditinjau dari Rasio

Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
relatif terhadap penjualan, aset, atau ekuitas. Rasio ini mencerminkan
seberapa efisien perusahaan dalam mengelola sumber daya yang
dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas
penting bagi investor, pemegang saham, dan manajemen untuk
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dari perspektif profit.
Adapun Rasio Profitabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang menggambarkan
besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan
penjualan bersihnya. Rasio ini mencerminkan seberapa efisien
perusahaan dalam  mengendalikan biaya operasional dan
menghasilkan laba dari penjualannya. Adapun Perkembangan rasui
Net Profit Margin yautu pada Tahun 2021, Laba bersih PT Bukalapak
mencatat kerugian sebesar Rp 1,67 triliun dengan penjualan Rp 1,87
triliun, menghasilkan NPM negatif sebesar -89,63%. Kemudian pada

tahun 2022, Kondisi membaik, dengan perusahaan mencatat laba
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bersih sebesar Rp 1,98 triliun dan penjualan Rp 3,62 triliun,
menghasilkan NPM positif sebesar 54.88%. Serta tahun 2023,
Kembali mencatat kerugian sebesar Rp 1,32 triliun dari penjualan Rp
4,43 triliun, menghasilkan NPM negatif sebesar -29,85%..

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan NPM
yaitu Penurunan NPM pada tahun 2021 dimana Pada 2021,
Bukalapak mengalami kerugian signifikan akibat tingginya biaya
operasional dan pemasaran, serta rendahnya pendapatan dari beberapa
segmen bisnis. Kompetisi ketat dalam industri e-commerce, terutama
di masa awal IPO, juga berkontribusi pada hasil negatifini. Sedangkan
Peningkatan NPM pada Tahun 2022 dimana Pada Than 2022, NPM
meningkat drastis berkat langkah efisiensi operasional yang dilakukan
perusahaan, termasuk pengurangan biaya pemasaran dan penjualan,
serta pertumbuhan pendapatan dari segmen Mitra Bukalapak dan
Marketplace. Pendapatan Mitra meningkat lebih dari dua kali lipat
dibandingkan tahun sebelumnya, sementara pengeluaran pemasaran
berhasil ditekan hingga 43,6%. Dan Penurunan NPM 2023, meski
penjualan meningkat, perusahaan kembali mencatat kerugian pada
2023. Hal ini disebabkan oleh kenaikan beban pokok penjualan, yang
naik signifikan seiring dengan ekspansi segmen bisnis dan biaya
operasional yang tetap tinggi. Selain itu, faktor eksternal seperti inflasi
dan ketidakpastian ekonomi global mempengaruhi biaya operasional

dan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan margin
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b. Return On Asset (ROA)
Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan

seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk
menghasilkan laba. ROA mengukur laba bersih yang dihasilkan dari
setiap rupiah aset yang dimiliki perusahaan. Adapaun Perkembangan
Return on Assets pada tahun 2021, PT Bukalapak mencatat kerugian
bersih sebesar Rp 1,67 triliun dari total aset Rp 26,61 triliun,
menghasilkan ROA negatif sebesar -629%. Kemudian pada Tahun
2022, dengan laba bersih sebesar Rp 1,98 triliun dan total aset Rp
27,40 triliun, ROA meningkat menjadi 725%. Dan pada Tahun 2023,
Kerugian kembali terjadi sebesar Rp 1,32 triliun dengan total aset Rp

26,12 triliun, menghasilkan ROA negatif sebesar -507%

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan ROA
yaitu Rendahnya ROA pada 2021 dimana Kerugian operasional yang
besar menyebabkan perusahaan tidak mampu memaksimalkan aset
yang dimilikinya. Kinerja operasional yang lemah, terutama di
segmen e-commerce dan biaya yang tinggi, menurunkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Kemudian
Peningkatan ROA pada 202 dimana terjadi Pemulihan kinerja
operasional dan strategi efisiensi yang diterapkan oleh manajemen
membantu meningkatkan profitabilitas. Pendapatan dari segmen Mitra
Bukalapak berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ROA pada

tahun ini. Penurunan ROA pada 2023, meskipun aset masih cukup
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stabil, kerugian yang dicatatkan perusahaan menurunkan ROA.
Meningkatnya beban operasional serta biaya yang terkait dengan
ekspansi bisnis di tengah ketidakpastian ekonomi global berdampak
signifikan pada hasil akhir perusahaan. Adapun Faktor Utama yang
Mempengaruhi Fluktuasi Profitabilitas adalah Biaya Operasional dan
Pemasaran: dimana Pada tahun 2021 dan 2023, tingginya biaya
operasional dan pemasaran menyebabkan kerugian yang signifikan,
sementara efisiensi di tahun 2022 berhasil meningkatkan
profitabilitas. Factor lain adalah Kenaikan Pendapatan dimana
Pendapatan dari segmen Mitra Bukalapak dan Marketplace meningkat
signifikan pada 2022, membantu perusahaan mencapai profitabilitas
meskipun ada tantangan di pasar. Kemdian factor Efisiensi Biaya juga
turut berperan Dimana terjadi pengurangan biaya pemasaran dan
operasional di tahun 2022 merupakan salah satu kunci keberhasilan
dalam meningkatkan margin laba. Namun, peningkatan kembali pada
2023 dalam beban operasional membebani hasil keseluruhan
perusahaan.

Selain Faktor internal Faktor Eksternal juga mempengaruhhi
yaitu Inflasi global, kenaikan suku bunga, serta tekanan dari
kompetisi di sektor e-commerce turut mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan profitabilitas, khususnya pada

tahun 2023.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Akbar (2021) menyatakan bahwa
rasio profitabilitas sering digunakan oleh investor dan analis keuangan
untuk menilai daya tarik investasi suatu perusahaan. Semakin tinggi
nilai rasio profitabilitas, semakin besar daya tarik perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Dalam konteks PT Bukalapak.com Tbk,
analisis profitabilitas menunjukkan fluktuasi selama periode 2021
hingga 2023, di mana pada tahun 2022 perusahaan mencatatkan
keuntungan, namun kembali mengalami kerugian pada tahun 2023

Penelitian sebelumnya oleh fauzan(2021 juga menemukan bahwa
dalam industri e-commerce, faktor teknologi dan inovasi memainkan
peran penting dalam profitabilitas. Perusahaan yang mampu
mengoptimalkan operasional digitalnya cenderung memiliki margin laba
yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat pada PT
Bukalapak.com Tbk, di mana pada tahun 2022, perusahaan mencatat
Net Profit Margin sebesar 54.88%, menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada tahun tersebut
sebelum kembali mengalami penurunan profitabilitas pada 2023

Kasmir 92018) menyebutkan bahwa rasio profitabilitas
merupakan indikator kunci untuk menilai seberapa efektif suatu
perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk memperoleh laba.
Net Profit Margin (NPM) mengukur seberapa besar laba bersih yang

diperoleh dari setiap penjualan, sedangkan Return on Assets
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(ROA) mengukur efisiensi penggunaan aset perusahaan untuk
menghasilkan laba. Menurut Harmono (2009), kedua rasio ini sangat
penting untuk menilai kinerja operasional perusahaan

Dalam konteks PT Bukalapak.com Tbk, data menunjukkan
bahwa perusahaan mengalami fluktuasi dalam profitabilitas selama
periode yang dianalisis. Pada tahun 2021, perusahaan mengalami
kerugian dengan Net Profit Margin negatif sebesar -8963%, yang
menunjukkan inefisiensi dalam
menghasilkan laba dari penjualan. Namun, kondisi ini berbalik pada
tahun 2022, di mana NPM mencapai 54.88%, mengindikasikan
peningkatan signifikan dalam profitabilitas. Pada tahun 2023, NPM
kembali turun menjadi -2985%, mencerminkan tantangan yang

dihadapi perusahaan dalam menjaga stabilitas

Return on Assets (ROA) juga menunjukkan tren serupa. Pada tahun 2021,

ROA perusahaan negatif (-6.29%), mencerminkan bahwa setiap aktiva

yang digunakan perusahaan menghasilkan kerugian. Pada 2022, ROA naik

menjadi 7.25%, menunjukkan peningkatan efisiensi dalam penggunaan

aset untuk menghasilkan laba. Namun, pada tahun 2023, ROA kembali

menurun menjadi -5.07%. Ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan

sempat mengalami peningkatan profitabilitas, perusahaan menghadapi

tantangan dalam mempertahankan

profitabilitas jangka panjang.
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Penelitian terdahulu dan teori profitabilitas mendukung
temuan yang menunjukkan bahwa PT Bukalapak.com Tbk mengalami
fluktuasi dalam profitabilitas selama periode 2021-2023. Pada tahun
2022, perusahaan mampu meningkatkan efisiensi dan menghasilkan
laba, seperti terlihat dari peningkatan NPM dan ROA. Namun, pada
tahun 2023, profitabilitas kembali menurun, menunjukkan bahwa
perusahaan perlu mengatasi tantangan operasional dan meningkatkan
efisiensi untuk menjaga stabilitas laba jangka panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun PT Bukalapak.com Tbk sempat
mencapai profitabilitas yang baik, perusahaan harus menghadapi
tantangan untuk mempertahankannya, terutama di industri e-
commerce yang sangat kompetitif. Secara keseluruhan, meskipun PT
Bukalapak.com Tbk menunjukkan likuiditas dan solvabilitas yang
baik, perusahaan perlu melakukan perbaikan dalam manajemen
profitabilitas untuk menjaga stabilitas keuntungan di masa depan.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat dismppulkan bahwa Profitabilitas PT
Bukalapak.com Tbk mengalami fluktuasi yang cukup tajam dalam
periode 20212023. Peningkatan profitabilitas pada 2022 disebabkan
oleh efisiensi biaya operasional dan pertumbuhan pendapatan,
terutama dari segmen Mitra Bukalapak.

Namun, pada 2021 dan 2023, kerugian besar disebabkan oleh
tingginya biaya dan tantangan eksternal yang memengaruhi

kemampuan perusahaan untuk memaksimalkan aset dan pendapatan
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dari penjualan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja Keunagan
PT Buka Lapak.com ditinjau dari Rasio Profitabilitas mengalami

fluktuasi sehingga Hipotsis terbukti



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan di atas bahwa analisis rasio
perkembangan kinerja keuangan pada PT Bukalapak.com Tbk, dengan
menggunakan tiga rasio keuangan utama, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas, dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023,maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas PT Bukalapak.com Tbk menunjukkan peningkatan yang
dalam rasio likuiditas, yang diukur dengan Current Ratio. Pada periode
2021 hingga 2023, Current Ratio meningkat dari 85949% di tahun 2021
menjadi 281306% di tahun 2023, menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki aset lancar yang sangat besar untuk menutupi kewajiban jangka
pendeknya. Peningkatan ini didorong oleh pengelolaan kewajiban jangka
pendek yang baik, meskipun ada penurunan aset lancar. Dengan demikian,
PT Bukalapak.com Tbk berada dalam kondisi likuid yang sangat baik
selama periode analisis
2. Rasio Solvabilitas Dari sisi rasio solvabilitas, yang diukur dengan Debt to
Total Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio, perusahaan menunjukkan tren
penurunan yang signifikan. Debt to Total Asset Ratio menurun dari 11.72%
di tahun 2021 menjadi 3.03% di tahun 2023, yang mengindikasikan bahwa

semakin sedikit aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Penurunan ini
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juga terjadi pada Debt to Equity Ratio, yang turun dari 13.28% di tahun

2021 menjadi 3.13% di tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan semakin mengandalkan ekuitas untuk membiayai operasinya,
dan risiko keuangan yang dihadapi perusahaan dalam jangka panjang
berkurang. Dengan demikian, PT Bukalapak.com Tbk berada dalam
kondisi solvable selama periode analisis

3. Rasio Profitabilitas Analisis terhadap rasio profitabilitas, yang diukur
dengan Net Profit Margin (NPM) dan Return on Assets (ROA),
menunjukkan fluktuasi yang signifikan selama periode analisis. Pada
tahun 2021, PT Bukalapak.com Tbk mengalami kerugian besar dengan
NPM sebesar -8963%, namun pada tahun 2022, perusahaan berhasil
membalikkan keadaan dengan NPM sebesar 54.88%. Namun, pada tahun
2023, NPM kembali menurun menjadi -2985%, yang mencerminkan
tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mempertahankan
profitabilitas. ROA juga menunjukkan pola serupa, di mana rasio ini
meningkat pada tahun 2022 sebelum kembali menurun pada tahun 2023/
Hal Ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi tantangan
dalam mempertahankan kinerja

profitabilitas yang stabil.

5.2 Saran-Saran
Adapun saran-saran yang akan dikemukakan sehubungan dengan hasil

penelitian ini adalah :
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. Diharapkan untuk pihak manaemen perlu lebih fokus pada strategi yang dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya yang tidak perlu,
terutama yang terkait dengan biaya produksi dan distribusi. Upaya untuk
meningkatkan margin laba bersih dan return on assets harus menjadi prioritas
agar perusahaan bisa mempertahankan keuntungan jangka panjang. Melakukan
Diversifikasi Produk dan Inovasi megingat pasar e-commerce yang kompetitif,
manajemen harus terus melakukan diversifikasi produk dan layanan, serta
mendorong inovasi teknologi untuk menarik lebih banyak pelanggan dan
meningkatkan penjualan. Pengembangan layanan baru yang berfokus pada
sektor teknologi finansial dan logistik dapat meningkatkan pendapatan
perusahaan.

. peneliti selanjutnya untuk meneliti Penelitian dengan Periode Waktu yang
Lebih Panjang atau melakukan analisis perbandingan antara PT Bukalapak.com
Tbk dengan perusahaan lain di industri yang sama untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik mengenai posisi kompetitif dan strategi yang
diterapkan oleh masing-masing perusahaan dalam menghadapi tantangan di

sektor e-commerce.
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